
1

KONSEP EriKA/

\ DALAMKHONGHUCUDANSLAM
#

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Institut Agama l8lam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Untuk Memenuhi 8418l1 Satu Por8yarat8n
Dalam Menyete8dkat P«>gaIn Strata Satu

Ilmu Ushuluddin

adI:

JULFATUL MUNAWAROH
NIM : K). a(X) 1(1)

INSTrruT AGAMA ISLAH NEGERI 5DHAN AHPEL SURABAYA
FAKULTAS USHULUDDIN

JURUSAN PERBANDINGAN AG AHA
2605



PERSETUJUAN PEMBiMBING SKRIPSI

Skripsi yang disusun oleh Julfatul Munawaroh ini telah
diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, .gY.:..94.1.gq? S... ........

Pembimbing

--3

Drs. Zaenal Arifin
NIP. 150 220 818



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRiPSI

Skripsi yang disusun oleh Julfatul Munawaroh ini telah
dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi

Surabaya, 15 Agustus 2005

Mengesahkan,

Fakultas Ushuluddin

,lam Negeri SunMp6el Surabaya

A\dullahKhozin Afandi, MA.
IP. 150 190 692

\

Tim Penguji :

Ketua,

Dra. Khodiiah, 1h.psi
MT31–6T?F5

lenguji ]

Drs. MI(b;MIu„in MM
mN 59 421

dr IHfKartam
m50 03 i177

111



IP rN Lb / F i. i'LL SL'P ABAYA
1-\o. kLA 1\ t’ REG U-ao09/M /MS

JAL 81 KL

DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL DALAM

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI 11

HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI iil

HALAMANX40TTO ............................................................................................. iv

HALAMANPERSEMBAHAN .............................................................................. v

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI ,.............. VII

DAFTARTRAASLITERASI ..................................,......................................... viii

BAB I : PENDAHUI,UAN .., 1

A. I.atar Belakang Masalah .................................................................. 1

B. Rurnusan Masalah ..... 6

C. Penegasan Judul .............................................................................. 6

D. Alasan Memilih Judul

E. Tujuan yang Ingin Dicapai ..........,............................................. .

F. Metode Pembahasln ........................................................................ 8

8

G. Sumber-sumber yaI'g Digurukan ,..,,_.,,.............................,.,....,,... 10

H. SistematikaPembahasan ................................................................. 10

BAB II KONSEP ETIKA DALAM KHONGHUCU ...................... .

A. Pengertian Etika ................................ ................ .

12

12

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



B. Dasar Etika dalam Khonghucu

C. Pokok-pokok Ajaran Etika dalam Khonghucu

D. Konsep Etika dalam Khonghucu

15

18

31

35

35

44

47

57

BAB 111 KONSEP ETIKA DALAM ISLAM .,

A. Pengertian Etika

B. Dasar Etika dalam Islam

C. Pokok-pokok Ajaran Etika dalam Islam

D. Konsep Etika dalam Islam

BAB IV : ANALISA KONSEP ETIKA DALAM KHONGHUCU DAN

ISLAM 62

63

67

A. Persamaan

B. Perbedaan

BAB V : PENUTUP 69

69

70

71

A. Kesimpulan

B. Saran

C. Penutup

DAFTAR PUSTAtU

LAMPIRAN

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tiongkok sebelum Zaman Kung Fu Tie (551 – 497 SM), mengenaI

zaman makmur dan tentram pada masa pemerintahan dinasti-dinasti antara

lain: (2205- 1766 SM) Dinasti Hsia menduduki Ibu Kota Anyang, (1766

1122 SM) Dinasti Shang Ibu Kota Anyang, (1122 – 771 SM) Dinasti Chou

menduduki Ibu Kota Hao (Siang).

Zaman makmur dan tentram itu menjadi buah tutur dan kenangan manis

bagi generasi-generrsi belakangan, diwariskan berupa cerita lisan dari generasi

ke generasi sampai pada masa Kung Fu Tze. Sehabis zaman dinasti itu

bermula kericuhan dan keributan kekuasaan, hingga dirasakan suasana

kemelut terus menerus. 1

Padahal bila kita menengok sejarah, ticak sedikit mereka yang sangat

mendambakan kehidupan Yang damai, tentram, sejahtera, saling kasih

mengaslh1, tolong menolong9 hormat menghormati, harmonis serta terjauhkan

daN hidup Yang penuh kecemasan, ketakutan dan bahkan perilaku hewaniyah.

Dalam suasana kemelut) kesewenangan pihak penguasa prikehidupan

Yang pahit, keamanan diri Y'Ing tidak terjamin, maka wajar saja bahwa orang

i(Jesc”[ S(xl’Yb, Agan:'"agan„ Be.„„ di L)t..'ia, (jakarta: PT. Husna Zik„, 1996), 166.

1
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2

yang mengenangkan kembali akan zaman silam yang aman dan makmur itu'

Nilai-nilai yang berkembang pada zaman itu dipandang kebenaran-kebenaran

yang mutlak yang harus dpu, .hkan kembali.2

Kita kenal bangsa Tiongkok sebagai suatu bangsa Yang memiliki adat

istiadat ke}Hdupan masyarakat dalam beberapa naI:

1. Sangat mengagungkan kepercayaan terhadap hal-hal gaib, roh''roh serta

leluhurnya. Dengan kata lain, mereka berpaham anjmisme (serba roh).

2. Sangat menjunjung tinggi etika serta ipacara-upacara dalam hidup

bermasyarakat.

3. Sangat mementingkan kehidupan mental daripada material (kebendaan).

Dengan istilah lain kehidupan masyarakat Tiongkok baik raja-raja

maupun orang awam selalu dianut oleh peraturan-peraturan yang bertujuan

mempertahankan adanya harmonisasi antara satu dengan yang lain, antar

manusia, antar susunan dunia dengan susunan yang ada di langit. Sebab

bilamana harmonisasi (kese;asian) tersebut terganggu maka akan timbul

gangguan-gangguan tertentu yang tidak diinginkan masyarakat. Peraturan yang

mengikat itu adalah peraturat-peraturan etika (tata susila). Susunan peraturan

seperti inilah yang kemudian dianjurkan oleh guru seperti Kung Fu Tsc) Lao

Tse, Meng Tse. Oleh__W) ahli dikatakan bahwa kung Fu Tse bukan

pencipta agama atau konseptor kebenaran bar_1. Bagi manusia adalah hanya

buS jai leformer Qpembaharu rrusyarakat terhottIP masyarakat lama). Soal_soal

2 Ibid. 166
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3

agama tidak dikemukakan ajaran-ajarannya hanya bersifat moral susila sena

hukum-hukum susilanya diperkokoh oleh langit Yang dianggap sebaga1

tertinggi. Dia sebagai tokoh penyusun etika yang mengandung tendensi

keagamaan yang berasal dari permul: lan raja-raja Tsu tahun 1050 SM.3

Dilihat dari aspek teologi ternyata ajaran yang dibawa Kung Fu Tse

belum bisa dikategorikan sebagai agama, karena tokohnya tidak banyak

mengungkap mas3lah ketuhanan melainkan berfokus pada sisi moralnya

masalah budi pekerti yang meliputi tata susila atau tatakrama dalam kehidupan

sosial. Itulah sebabnya Khonghucu lebih dikenal juga dengan ajaran moral

(moral force) dan belum dimasukkan dalam kategori agama (di Indonesia).4

Masalah ini semakin mengkhawatirkan, sebab indikasi kemerosotan

moral ternyata telah disertai sikap jauh dari nilai-nilai agama, hal ini akan

terus berubah sesuaj dengan keadaan> wal<111 dan tempat Oleh sebab itu„,

manusia membutuhkan pedoman yang pasti sebagai penuntun hidupnya, dan

pedoman itu adalah agama, karena nilai-nilai agama berlaku tetap (absolute)

dan berlaku sepanjang zaman.

K4rena jelas pula Yang menjadi ukuran adalah nilai-nilai agama yang

dengan kekuatannYa mampu menciptakan pataan-patokan (pedoman) dalam

berperilaku. Sedangkan dalam masyarakat umum nilai-nilai itu mereka kenal

Pre s51b ] 9 B:[ 9 2J1i 115LIr1 3 111kIIreMIP1611LIEp ]M1r i s teri Ajaran Agama dngama Beliare Q &1 a•uPT nG dd enTeraYon

4 M. Bahri Ghazali, Studi Agama<Igama Dm da (Jakarta: CV. Pedoman Umu Jaya1 IOC)4), 59.
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4

dengan nama etika. Sebagai penuntun mereka untuk mencari ketenangan

5

hidup.

Kata etika, menurut pendekatan etimologis adalah berasal dari bahasa

Yunani -' ethos” , yang berarti watak, kesusilaan, atau adat. Arti ini identik

dengan perkataan moral yang berasal dari kaa lain " tilt)s” . Yang bentuk

jamaknya “ mor cs” yang berarti adat atau juga cara hidup. Etika dan moral

sama artinya, tetapi dalam aplikasinya terdapat perbedaan moral atau moralitas

biasanYa untuk perbuatannya yang sedang dinilai etika untuk pengkajian

sistem nilai-nilai yang ada.6

Etika dalam Islam {nengajarkan dan men-jntun manusia kepada tingkah

laku yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk9 dan

menetapkan bahwa Yang menjadi sumber moral, ukuran baik buruknya

WFbuatan? didasarkan kepada ajaran Allah SWT (al-Qur’an) cbn ajaran

rasuINYa (as-Sunnah) sebagaimana diterangkan dalam al-Qur’an, surat al_

Qc)lam ayat 4 yang berbunyi :

(f :rUS) ;b &b uLi dl3
+

Artinya:

Dan sesungguhnYa kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”7

EtIka lbian nlengaUr dan mengarahkan fitrah manusia ke jenjang akh]ak

Yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia di bawah sinar petunjuk A1 lah

6 :1:1:1:3 X=1:: 1 sZ11;ll: 111::) 111:1 P== 1 : / 1 !!:1123 :ka::aT 1 :1 7:1 1[1118f: :1: 1 =sad 41995 )) 13

’ Dep&temen Agama RI, Al 421 . ’all daII Terjemah11ya. 960

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



5

SWT menuju keridhoan-Nya. Dengan melaksanakan etika Islam, njscaya akan

selamatlah manusia dari pikiran-pikiran dan perbuatan-perbuatan keliru yang

menyesatkan.8

Adapun hubungan etika dengan agama-agama tampaknya tidak

terpisahkan, sebab salah sati tujuan pokok ajaran agama adalah pemeliharaan

terhadap agama itu sendiri . yang antara lain menuntut peningkatan pemahaman

umat terhadap ajaran agamanya, serta membentengi diri dari setiap usaha

pencemaran atau pengaruh kemurniaannya. Sehingga fitrah manusia

membutuhkan pengaruh atau petunjuk Tuhan dengan sjfat rahman dan rahim-

Nya mengutus Rasul untuk mengarahkan umatNya menuju kehidupan yang

luLut- Dengan demikian, manusia telah memiliki petunjuk untuk mencapai

kebenaran mutlak, meskipun pada dasarnya manusia mampu menimbang baik

dan buruk dalam tatanan ideal maupun realitas.

Memandang hal demikian, semua agama pasti mengemban amanat moral

tersebut. Begitu pula ajaran et-ka agama Khonghu1.'u yang menempatkan posisi

sentral dalam ajarannYa, hampir mendominasi bidang filsafat dan agama> yang

keduanYa saling berkaitan eFat bahkan agak sul;t untuk saling dipisahkan7 yang

menYntaknn t’ah*va kOdMt manusia jtu baik, Yang harus ditetapkan dalam

kehldupan masyarakat untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera.9

9 r==1;:71/ 1/1; 3 3 :2);;1:111:3/11:1:11:1111b1/:3:3:p : :3: t1 1••f} 11: T TEk ! : 5 3 ) 1 1 4 H
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah d: atas, maka yang menjadi

persoalan di sini adalah:

1. Bagaimana konsep etika dalam Khonghucu?

2 Bagajmana konsep etika diam Islam?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara konsep etika dalam

Khonghucu dan Islam?

C. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “KONSEP ETIKA DALAM KHONGHUCU DAN

ISLAM”. Untuk menghindari kemungkinan tin#ulnya kesalahpahaman dalam

menafsirkan skrjpsj ini, perlu k jranya dalam judu J skripsj jnj djbalasj

pengertiannya. Adapun pengertian istilah-istilah tersebut adalah:

KONSEP : Berasal dari bahasa Ingg-is, conceptual , yang berarti

pengertian atau conception. Yang berarti gambaran,10

Ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral).11

Agama yang diajarkan oleh Kongkhius, alias Thiong Ning.

sedang para murid dul orang-orang zaman itu

menyebutnya Kongcu atau Khonghucu yang berarti guru

besar Kong, dan sarjana-sarjana Barat menyebutnya

ETIKA

rJiONGHUCU

1 (1

John. M. Echols dan Hasan Shadily, Kalnus ]llggris ]•ldc111esiu, ( Jakarta: PT. Ghana Pustaka
Utam& 1996), 185

11 Sri Sukesi Adjwjmana, Kamus Besar Bahas(1 )11d011e::in. (Jakarta: Balai Pustaka Depdikbud
1988), 28. -’ - -- ---’
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7

dengAn nama CongfusjtB dan umatnya disebut

Konfucion. 2

Agama y,118 diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW

berpbdonlan path kitab suci al-Qur’an yang diturunkan ke

dunia melalui wahyu Allah SWT.13

Jadi yang dimaksud “KONSEP ETIKA DALAM KHONGHUCU DAN

]si.AM” adalah suatu gambaJan tentang asas-asas akhlak (moral) Yang

terdapat dalam Khonghucu dan Islam yang menerangkan tentang yang baik

dan buruk.

Islam

D. Alasan Memilih Judul

Adapun yang melatarbelakangi penulis mengangkat judul tersebut di atas

sebagai pembahasan skripsi adalah:

1. Dalam perkembangan jaman seperti sekarang ini, etika di kalangan

masyarakat baik tua maupun remaja kurang diperhatikan.

2. Karena dengan apa yang penulis ketahui selama ini bahwasanya konsep

ajaran etika daJam Kbnngbucu memegang 30sjsj sentral dalam ajarannya,

seperti dikatakan dalam Susi Tengah Sem3urna Bab Utama ayat 4 – 5 :

“gembira, marah, senang, sebelum timbul, dinamai tengah, setelah timbul,

tetapi masih tetap di dalam batas tengah, dinamai harmonis, tengah itulah

pokok dinar daripada dunia dan keharmonisan itulah cara menempuh jaIan

12 hfaCakin. ltiwtlyul Fllttltp Nabi Kht)llgl111c11, ( JakarTa: N4alakin, 1965), 16
' ' Adiwi/71,ina. Kcllrrlls Besar ....., 31
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8

suci (4), bila dapat terseJenggara tengah dan harmonis, maka kesejahteraan

akan mengikuti langit dan bumi, segenap makhluk dan benda akan

terpelihara (5)”. Begitu pula Islam yang memang sejak pertama diturunkan

dimaksudkan untuk membenahi persoalan akrlak manusia.

E. Tujuan yang Ingin Dicapai

Sehubungan dengan rum Jsan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

djcapaj adalah:

1. Ingin mengetahui konsep etika dalam Khonghucu.

2. Ingin mengetahui konsep etika dalam Islam

3. Ingin mengetahui persamaan dan perbedaan dari konsep etika dalam

Khonghucu dan lslam_

F. Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengrmpu Ikan Mta a&tlah library

research yang mempelajari dan menelaah buku-buku di perpustakaan

berkaitan dengan masa IA yang dibahas.

2. Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang kami pergunakan dalam skripsi ini adalah:

a. Metode induktif: yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus,

»nstlwa-Wnstlwa Yang kongkrjt kemadjan dari fakta atau peristiwa
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itu ditarik kesimpulan yang bersifat umum.14 Penggunaan nletodc ini

agar dapat diperoleh data-data tentang etika dalam Khon8hucu dan

Islam yang bersifat khusus9 kemudian dari data itu diambil suatu

kesimpulan yang berlaku untuk umum.

h Metode deduktjf yaItu metode yang berangkat dari pengetahuan Yang

sifatnya umum dan benitik pada pengetahuan yang umum itu kita

hendak menilai suatu kejadian-kejadian yang khusus.15 Dengan metode

ini dimaksudkan untuk mendapatkan kesimpulan yang khusus tentang

konsep etika dalam Khonghucu dan Islam.

c. Metode komperatjf: yaitu met )de yang dipergunakan untuk mengetahlli

segi persaMaan dan perbedaan yang dipergunakan untuk mengetahui

dengan persamaan J’ I perbedaan antara konsep dalam Khongtlucu dan

Islam dengan cara membandingkan dan menganalisa data yang satu

dengan yang laj.n

G, Sumber-sumber Yang Dipergunakan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan sumber-sumber

kepustakaan (/throw research) yaitu penyusunan dengan menggunakan buku-

buku yang mempunyai releyansj dengan lujuan pembahasan skripsi inj

sumber-sumber buku itu antara lain:

1. Etika IImIt Akhlak, oleh Ahmad Amin.

14 Sutrisno Hadi. Aavr 4/r//ag/ Research. Jilid 1. (Yogyakarta: Andi OfFset. 1994), 42
1) 11>Id, . 43
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2,

'1
J

4.

5,

6

7

8.

9.

Etika Islam, oleh Hasan Ya’kub.

A 1-Qur ’an dan -Ferjemuhnva , oleh Departemen Agama RI.

Menguat Misteri A gurIta-agama Besar di I)unta. oleh H. Moh. Arifin.

/1 Hcl mtl-ugurrla Besar /Ju7zIa, oleh Joesoef Ya’kul).

Kitab Suci. oleh Matakin

Jalan Keselamatan Melalui ,4gama Khonghw=u. oleh M. Ikhsan Tanggok.

Memahami Khonghucu sebagai agama, oleh A. Muh. Nahar Nahrawi.

Pokok-pokok Ajaran Moral dan Etika Konfusianis. oleh Matakin.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan pola dasar dari pembahasan skripsi

jn j dajam bentuk bab dan sub bab yang secara sj3tematis berkaitan dan

merupakan kesatuan dan lnasaJab

Adapun sistematika pembahasan dalam skrjpsi ini adalah:

Bab 1 : Pembahasan, dimulai dari latar belakang masalah> yang kemudian

djfOJmuJuikan menjadj rumusan masalah, dilanjutkan dengan

penegasan judul) alasan judul. tujuan yang ingin dicapai kemudian

metode pembahasan, sumber-sumber yang dipergunakan dan

diakhiri dengan sistematika pembahasan

Konsep eljb dalam Kbnngbuc» alam bab ini terbagi menjadi

beberapa bagian: pengenjan etjka menurut Khongbucu> dasar etjka

BAB II
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menurut Khonghucu, pokok-pokok ajaran etika menurut

Khonghucu, konsep etika dalam Khonghucu.

Konsep etika dalam Islam. Dalam bab ini terbagi menjadi beberapa

bagian: pengertian etika menurut Islam, dasar etika menurut Islam,

pokok-pokok ajaran etika menurut Islam, konsep etjka menurut

Islam .

Berisi tentang analisa yang mercakup segi persamaan dan

perbedaan tentarlg konsep etika dalam Khonghucu dan Islam.

Penutup, memuat tentang kesjmpui arI dari pembahasan

pumuia]aban dj alas sena saran-saran yang djajukan dan penutup.

BAB 111

BAB IV

BAB V
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BAB II

KONSEP ETI (A DALAM KHONGKUCV

A. Petgertian Etika dalam Khonghucu

Menurut Ensiklopedia Indonesia 1980, etika diartikan sebagai ilmu tentang

kesusilaan, yang menentukan bagaimana patutnya manusia hidup dalam

masyarakat. Sedangkan dalam En(.»clopedia of I)lttosophy 1972, etika dan moral

itu diartikan sebagai the best ought to he. Sedangkan Professor Dr. Lin Yu Tang,

dalam bukunya yang berjudul K My (=oun try My People ”, 1936, mengartikan

moral Konfusiani itu sebagai “Upaya manusia untuk memperoleh kebajikan

dalam garis-garis kebijaksanaan dan berperilaku sebagai raja”. 1

Apabila dilihat dari ajaran-ajaran KhonghLCU yang terdapat dalam kitab

suei, SLJS! dan Hau King, tampaknya Khonghucu sangat menekankan pentingnya

nilai-nilai etika, baik itu dalam kehidupan rumah tangga, di masyarakat dan di

pemerintahan. Menurut Khonghucu etika itu penting untuk mencapai tujuan yang

lebih besar. Untuk mencapai tujuan yang lebih besar itu, Khonghucu

menganjurkan agar dimulai dari yang lebih kecil. Dengan kata lain, apabila kita

hendak mewujudkan perdamaian dunia, hendaklah dimulai dari kehidupan rumah

tangga. Hal ini dapat dilihat dari perkataan Khonghucu dalam kitab Thai Hak 1 : 4

– 5, sebagai berikut:

1 M. Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan Melal11i Agama Khongh11cu, (Jakarta: PT. Grunedia
Pustaka Utama, 2000), 60.

12
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“Maka orang zaman dahulu yang hendak menggemilangkan kebajikan yang
bercahaya pada niat umat di dunia, ia terlebih dahulu berusaha mengatur
negerinya, untuk mengatur negerinya, ia terlebih dahulu membereskan nanah
tangganya. Untuk membereskan rumah tangganya, ia lebih dahulu membina
dirinya. Untuk membina dirinya ia terlebih dahulu meluruskan hatinya. Untuk
meluruskan hatinya ia terlebih dahulu mengimankan tekadnya. Untuk
mengimankan tekadnya, ia terlebih dahulu mencukupkan pengetahuannya,
dan untuk mencukupkan pengetahuannya, ia meneliti hakekat tiap perkara”
(ayat 4), “Dengan meneliti tiap perkara, dapat cukuplah pengetahuannya,
dengan cukup pengetahuannya, akan dapatlah mengimankan tekadnya,
dengan tekadnya yang beriman, akan dapaUah meluruskan hatinya, dengan
hati yang lurus, akan dapatlah membina dirinya, dengan diri yang terbina,
akan dapatiah membereskan rumah tangganya, dengan rumah tangga yang
beres, akan dapatlah mengatur negerinya, dan dengan negeri yang teratur,
akan dapat dicapai damai di dunia” (ayat 5).=

Dari perkataan-perkataan Khonghucu di atas dapat dikatakan bahwa untuk

mencapaI kedamaian dunia, hendaklah dimulai dengan mencukupkan

pengetahuan. Apabila pengetahuan sudah cukup, maka akan dapat mengimankan

tekadnya dan seterusnya, sehingga dapat membina dirinya, rumah tangganya,

negerinya dan dunianya.

Khonghucu juga sangat memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan, dan apabila

nilai-nilai kemanusiaan tersebut dapat dibina dengan baik, ini dapat dijadikan

modal dasar dalam mewujudkan keadilan dan perdamaian dunia.3

Oleh karena itu, Khonghucu amat menekankan etika9 karena pada masa

hidupnya Khongcu berhadap.m dengan masyarakat yang sedang mengalami

kekacauan (anarkhi), perpec’.han, peperangan dan merosotnya moral manusia

2 Ibid,. 62

3 Ibid.,
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yang sudah melampaui batas. Misi yang hendak dicita-citakan Khongcu adalah

memperbaiki masyarakat dan negara yang sedang mengalami kehancuran itu.

Menurut Khongcu mal usia diciptakan oleh 'l'hiun, tidak terpisah dengan

alam semesta. Manusia h 8.us memenuhi hukum kodrat dan hukum moral.

Mengikuti hukum kodrat berarti aturan-aturan alam agar dapat mempertahankan

keharmonisan diri dengan alam. Kendati demikian, tujuan manusia tidak hanya

mencapai harmoni dengan alam, melainkan juga mencapai keharmonisan dengan

sesama manusia. Oleh karena itu, dalam mengikuti hukum alam, manusia harus

mengikuti etika yang tercermin dalam tata cara dan kebiasaan yang telah

diturunkan oleh para leluhur. Kebajikan utama yang harus dilakukan adalah

menjalankan A, yaitu perikeadi lan, atau keluhuran dan Sen atau peri-

kemanusiaan/cinta kasih. 4

Yi atau perikadilan mengajarkan manus a untuk mengerjakan seslmtu

dengan sebaik-baiknya dan sesungguh-sunggurnya. Keharusan mengerjakan

sesuatu nu bukan kanna untuk memWroleh keuntungan atau keberhasilan,

melainkan karena memang baik bagi diri seadiri maupun bagi lingkungan

masyarakat.

Kebajikan kedua adalah Sen (perikemanusiaanLi11ta kasih). Dengan cita_

cl:a Sen ini, umat Khonghucu diharapkan mewujudkan pergaulan sosial yang

dltandai dengan cinta kasih. Dalam konteks ini, ajaran Khonghuc..u amat

Utama)) 4;1- Muh- Nahar Nahrawi,Memahami Khonghllcll Sebagai Agama, (PY. Gramedia Pustaka
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mengutamakan nilai tenggang rasa. Ini tercernin, misalny% dari ungkapan

berikut:

“Jangan melakukan sesuatu kepada orang lain jika kamu tidak ingin orang lain

melakukannya kepada kamu”.5

B. Dasar Etika dalam Khonghueu

Etika dalam Khonghucu mempunyai posisi sentral dalam rnertdominasi

bjdang filsafat dan agam& yang keduanya saling berkaitan era1. bahkan sulit

untuk saling dipisahkan. Etika Khonghucu bersumber dari kitA suciT yaitu SrI

Si/Si Shu (kitab empU) Yang terdiri darI I)aXue (Kitab ajaran besar), Zhong Yong

(Kitab Tengah Sempurna), Lun Yu (Kitab sabda suci), Meng zf (Kitab Meng zj) 3

dan IYu Jing (K Hab Jjma sutra) yang terdjrj daH Shi Jh7g (kitab sajak)> shu Jing

(Kltab hikaYat). Yj .J ; ng (Kitab Perubahan), Li Jing (kitab Kesusj]mn). ( : 111,11 Qiu

.1 itIK (kitab ( 'hrln o 111\:'

Etlka dan moral Khonghucu berlandaskan pada jalan suci Tuhan (7'bIen

i'“'1, selling@ har”' d jd”'uj jm.m k,p.„b 77,:,„ , 1,, ib,dd, k,p,d, agama

Slsteln etika dan Wndidikan mc"al seGafa prakas dapat memberi 1,„,tuna,1 b@

manusla dalam Wtgaulan masyarakat dan menjadi pembimbing9 Tema(,.u untuk

bekerja dan berusaha' Dengln demikian, Khorghtlcu daW dikataka„ sebagai

ama bad orang yang taat y“ lg tulus berserah ciri kepada Dia Tuhan Yan., Esa

5 Ibid__ 45

31. Wicbu KaRa. (Surabaya: 50 Tahu Klenteng Pak Ki Bio, Hjan Thjang Siang Tee, 2001 ), 28 _
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yang halus budi pekertinya yang mendapat bimbingan. Seperti yang terdapat

dalam kitab Yi Jing (kitab perubahan), yakni:

• Rou : Lembut hati, halus bud pekertinya, penuh susila.

• You : Berbuat baik, lebih 1.ai<, luhur dalam tingkah laku.

• He I Harmonis dalam Yin Jan YarI.

• Ru : Bersuci diri, selalu memperbaiki dan membina diri.7

Oleh karena itu, umat Khonghucu harus menitik buatkan pada pembinaan

diri sebagai dasar. Agama adalah bimbingan karunia TItian bagi manusia untuk

membangun pribadi atau membina diri, menenpuh jalan suci (Duo), untuk

menggenapi watak sejatinya dengan sepenuh iman menegakkan firman Tuhan,

mengamalkan kebajikan dalam hidupnya dan mengusahakan sebaik-baiknya

sehingga mencapai puncak baik (Ci Sion), melalui tuntunan para Nabi sebagai

genta rohani QBok Tok) Tuhan Yang Maha Pencipta. Nabi Khonghucu bersabda

dalam sabda suci : 2 : 22:

“Seorang yang tidak dapat dipercaya (tanpa kepercayaan)> entah apa yang
dapat dilakukan? Itu seumpama kereta besar yang tak mempunyai sepasang
Bundaran (roda) atau seurnpama kereta kecil yang tidak mempunyai sebuah
gandaran (roda) entah bagaimana menjalankannya?”8

BIla manusia mampu mengikuti watak sejatinya, ia senantiasa dikatakan

hldup dalam jalan suci. Di mara manusia sebagai makhluk rohani, ia memiliki

kebajikan dan rasa. Tugas manLsia dengan kebajikan mengendalikan rasa dalarn

1 Ibid. J9

8 Matakin, Kitab Pengatllar Membaca SUSI . (Jakarla: Maa<irl 1983)) 29.
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mengarungi kehidupan yang selaras dan harmonis dalam jalan suci Tuhan d=u

menempati jalan suci Tuhan yang merupakan jalaa suci manusia.9

Selanjutnya) menempuh jalan suci atau 1 )ul) adalah terkait dengan wrilaku

yang diamalkan sesuai dengan :untutan, kebajikxl yang dikaruniakan dan hidup

sebagai kekuatan susila dan lut_ur di dalam watak sejatinya yang menjadi fItrah

insani. Hidup di dalam watak sejati itu terkandung dalam hidup manusia, dan

watak sejati itulah yang menjadi penuntun hidup di jalan suci yang dikaruniai

Thian9 yang dituIunkan lewat para Nabi (SIng SIe.'z) dan para suci (Tai S kn) yang

diwarisi para umatnya untuk mampu hidup membina diri menempuh jalan suci

(Dao), menjaga hati, merawat watak sejatinya sehingga mampu setia mengemban

firman. Sebab firman Tuhan itu dinamai watak sejati, berbuat meagikuti watak

sejati itulah yang dinamai menempuh jalan suci. ladi, mengikuti jalan suci Tuhan

itu disebut iman.

Dengan demikian, etika dan moral dalam segala aspek kehidupan tidak

boleh lepas dari 1)ao , jalan suci, yakni tidak dapat lepas dari keimanan dan

ketaqwaan kepada 'l'hian, Tuhar Yang Maha Esa. o

9 Widya Karya. (Surabaya: Edisi 1 ,arIah Nabi Yang ke-2550, Ta1 Jing Meng) 1999), 37
" H. Muh. NaLar Nahrawi, Me„1,1}rami ...,.., 34
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C. Pokok-Pokok Ajaran Etika Ktxrnghucu

Dilihat dari ajarann'yra, Khonghucu merupakan kumpulan ajaran yang

bersumber dari ajaran klasik sebelum Khonghucu lahir. Menurut penganutnya,

Khonghucu merupakan ajaran yang telah dittLrWlkan oleh Thia rl (Tuhan Yang

yUra Esa) lewat para Nabi dan Raja suci purba, ribuan tahun sebelum

Khonghucu lahir. Khonghucu lebih berperan sebrgai penghimplm, penyusun dan

penerus ajaran raja suci dan nabi purba. Ia bukar pencipta ajaran klasik Jj Kau,

sebagaImana dinYatakan dalaID kitab sabda s 11ci V 113 1 ? :

Aku hanya meneruskan_ tidak mencipta. A 4u sangat menaruh percaya dan

suka pada yang kuno itu

Sebagaimana diutarakan di atas, titik tekan dari pengajaran Khonghucu

terletak pda ajaran moral. Oleh karena itu, pokok-pokok ajararmya yang terdapat

dalam sebuah bunga rampai berisikan prinsip-Finsip budi pekerti pemerintahan

Yang baik dnI hormat ptida masyarakat. 11 Pokck ajaran itu berasaskan dua (2)

aspek, yaitu:

1. Hsio, yaitu masalah hubungan dalam kehidupan manusiawi. Khonghucu

TnPnlm\rsk8n dIalam lima jenis hllbllnsqn, ynBj.1 b)lh11n8an'aDak daII orang tua>

hubungan suami dan isteri, hubungan sauiara dengan saudara, hubungan

karYawan dengan majikan, hubungan rakyat dengan raja, Pihak pertama pada

lima jenis hubungan itII berkewajiban hkImat ( lan takdj.m, yaitu Hsirrn

11

M. Bahri Ghazali. Studi Agama-Agama Dlrtlia. (3 dart 8: CV_ Pedoman Ibnu Jaya> }99+)7
16
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terhadap pihak kedua. Kewajiban anak dan kewajiban bapak adalah asas bad

kemanusiaan

2. S/111, Yaitu masalah timbal balik dari pihak atasan terhadap bawahannYa dalam

lima jenis hJ. lburlgan sosial itu. Pihak atasan dalam mendmban# Hsiao itu

memikul kewajiban untuk bersikap asih dan xiiI. Sh 11 itu berpangka1 pada asas

pikiran Khongtlucu yang berbunyi: “ Apa Yang kamu tidak indn lakukan

orang terhadapmu jangan lakukan terhadap orang 1, in

Seebngkan N4L'ng - I'.e (372 – 289 BC), sebagai 1 elanjut ide Khonghucu

menjabarkan lima asas susila itu menjadi :

1. Sen, bersikap asih, yaitu hasrat untuk melakukan hal-hal yang membawa

kebajikan bagi bawahan

2. /, bersikap adil, yakni tidak lakukan tindakan apapun terhadap bawahan itu

apapun yang tidak disenangi .

3. /.;, bersikap ramah terhadap bawahan, yakni tidak bersikap angkuh, sombong,

congkak

4. C ’/1// 1, bersikap bijaksana. yakni menetapkan sesuatu keputusan mesti

didasarkan atas pengetahuan dan hikmat.

5' H sin, bersikap jujur, karena tanpa kejujuraa dari pihak yang berkuasa akan

merusak susunan kemasYarakatan. 13

1: }oesoef Sou’vb. A gtlnltlqlgclt ntI Rt'ylr r// 1 )1111la. (JaliarIa: PT. Al-Husna Zikra, 1996), 1 76 –
a

1
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Untuk mengenal ajaran etika Khonghucu secara mendalam, maka kita harus

mengenal apa yang disebut dengan Sun Kong (tiga hubungan tata krama), Ngo

/_2/n (lima norma kesopanan dalam masyarakat), P-a :fb (delapan sifat yang mulia

atau delapan kebajikan), 11/11 ( 'lrLlns\ (tima sifat Yang mulia), dan Chun Tzu atau

k'””'” (mani lsia budiman} Secara panjang lebar ajiIran moral atau etika dari

Khonghucu terebut dapat dilihat dalam uraian di bawah ini, antara lain:

1. Sun Kang (tiga hubungan tata krama)

Pengertian dari Sang Kang atau tiga hubungan tata krama ini adalah

sebagai berikut :

a. Hubungan seorang raja dengan menteri atau atasan dengan bawahan

Untuk melihat bagaimana pandangan Khonghucu tentang hubungan

atasan dengan bawahan ini. dapat dilihat ungkapan Khonghucu berikut ini:

Seorang raja memperlakukan mentednya dengan Ii (kesopanan) atau

penuh dengan budi pekerti yang baik. Seorang menteri mengabdi

kepada raja dengan kesetiaannya.” (Lun Gj 111: 19)

Perkataan Khonghucu di atas menggambarkan bahwa seorang

pemimpin haruslah bersifat adf dan bjjakf'ana terhadap orng ymrg

dipimpinnya, begitu juga seorang bawahan hrruslah dapat menghormati

atasannya sebagaimana layaknya seorang atasan. Seormrg atasan tidak

semestinya bersifat otorjter terhadap ba\mhann'y’a. dan bawahaT' haruslah

dapat memberikan masukan-masukan kepada atasannya demi kebaikan

bersama. Ungkapan ini juga menggambarkan bahwa Khonghucu ingjn

mengubah tradisi kerajaan pada masa itu yang selalu bersifat otoriter
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terhadap bawahan dan masyarakatnya. Oleh karena itu, tidak heran jika

dalam kepemimpinar nya, Khonghucu banyak mendapat tantangan dari

raja-raja yang tidak ,enang kepadanya. Selain itu, ucapan Khonghucu di

atas juga menggambarkan bahwa jika seorang raja dapat nemperlakukan

bawahannya penuh dengan /1 (kesopanan), akan terciptalah suatu

keharmonisan. 13

b. Hubungan orang tua dengan anak

Perilaku bakti dan rendah hati menyangkut hubungan yang paling

mula dan paling dekat dalam kehidupan tiap manusia, menyangkut

hubungan bagaimana kita wajib mengabdi, menghormati dan mencintai

ayah bunda, juga menyangkut hubungan bagaimana kita wajib mencintai

saudara-saudara. Karena jalinan hubungan ini paling dekat dan paling

mula, maka dalam moral Kunfusiani kedua masalah ini dijadikan dasar

dan landasan untuk pembinaan diri dalan jangkauan yang lebih luas dan

lebih kompleks. Bingcu bersabda: “Menc,ntai orang tua itulah cinta kasih9

dan hormat kepada yang lebih tua itulah kebenaran” (Vll A : 15),

“Mengabdi kepada siapakah yang terbesar? Mengabdi kepach orang tua

ltulah Yang tefbesar- Menjaga apakah yang terbesar? Menjaga diri itulah

Yang terbesar. Orang yang tidak kehilangan dirinya dan dapat mengabdi

kepada oralg tuanYa, aku Wnrah mendengar. Tetapi orang yang

kehilangan did dapat mengabdi kepada orang tuanya, aku belum pernah

13 M. Ikhsan Tanggok. Jalan Keselamatan ..., 62 – 63
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mendengar”. (Bingcu IV A: 19). “Cinta kasih itulah kemanusiaan dan

mengasihi orang tua itulah terbesar.” (Tengah Sampurna, XIX: 5).14

Perkataan Khonghucu di atas menggambarkan bahwa dalam

kehidupan sehari-hari, seorang harus dapat menempatkan fungsi sosialnya

dengan baik. Jika ia seorang orang tua ia harus berfungsi sebagai orang tua

yang baik, dan jika ia seorang anak, ia harus berfungsi sebagai anak yang

dapat menyenangkan orang tuanya. Jika semua itu dapat berfungsi sesuai

dengan norma yang berlaku, akan terwujudlah keharmonisan dalam

keluarganya.

Di dalam kitab Bakti (Hau King) X : I :

“Nabi bersabda, demikianlah seorang anak berbakti mengabdi/
melayani orang tuanya. Di rumah, sikapnya sungguh hormat3 di dalam
merawatnya, sungWtI-sungguh berusaha memberi kebahagiaan, saat
orang tua sakit, ia sungguh-sungguh prihatid, di dalam berkabung) ia
sungguh-sungguh bersedih dan di dalam menyembalyangjnya» ia
melakukannya dengan sungguh-sungguh hormat. Orang yang dapat
melaksanakan lima perkara ini, ia benar-benar boleh dinamai
melakukan pengabdian kepada kedua orangtuanya”. is

c. Hubungan Suami dan Isteri

Bag1 Khonghuclu hubungan suami dan isteri harus juga didasarkan

pada sifat-sifat Yang baik dan terpuji. Seorang suami harus dapat

menghormati isterinya, sebaliknya, seorang isteri harus dapat

menghormati suaminya. Hal ini &pdt dilihat (bri kata_kata Mencius dj

bawah ini:

1 : ]: 1: : 4:t 11:: 5:/ /3[ lk=f: 1F : 1 f13: 1 4/11b: : :) ) r%1Ta/ d1 1 7 rb 1 4a J15( H 41f# 5 /an 1 • ( Ma takin : 1984 ) ) 1112 b
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UMenurut (mengikuti) sifat-sifat yang benar- itulah jalan suci bad

seorang wanita”. (Ment;ius III, 2 : 2)

}sterj yan€ baik itu adalah isteri yang tunduk dan Muh terhadap

perintah suaminya, dan isteri yang tidak baik adalah isteri yang selalu

melanggar perintah suaminya. Perintah suami yang semestinya diikuti

oieh isteri adalah perintah yang tidak beTnuausa ket-lurukan. Jika {»dnlah

suami itu tidak baik, tidak seharusnya perintah tersebut diikuti oleh sang

isteri. Mencius (murid Khonghucu) berkata bahwa sifat-sifat yang benar

itu adalah petunjuk dari Yang Maha Kuasa. Jika seorang isteri menjalani

sifat-sifat yang benar tersebut. berani ia telah mengjkutj I»funjuk Thian.

Jjka seorang jslerj dapa1 jnenuruti peHntah suaminya, bukan berarti

sua ni dapat berbuat sekehendak hatinya, namun suami hendaklah dapat

berbuat yang terbaik untuk isterinya. Bagi Khonghucu sebaiknya suami

bersikap sebagai seorang KIlncrl (manusia budiman) yang dapat

menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga. 1'

2. /Vgr; Lun (lima norma kesopanan daJam masyarakal}

Ng.o Llvl juga bisa djsebut dengan Wu Luen, yang artinya juga lima

norma kesoparan dalam masyarakat. Baik Ngo Iu/2 maupun Wu Luen

rnempunya1 art1 yang sama.

Sebelumnya sudah dibicarakan pengertian SIIng Kang (tiga hubungan)

lengan panjang lebar, namun dalam pembicaraan mengenai Ngo Lun ini

I" M. Ikhsan Tang{e)k. . A//,7// KCSCILlm,tILt 11 .., . 64
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pengertian SI Jnx K 1111} 1 tersebut tidak diulang lagi, malah ditambah dua lagi

pengertian. Dalam JVgrJ 1 .1111 kedua hubungan tersebut ada_ah hubungan

saudara dengan saudara dan hubungan teman acngan teman.

a. Hubungan Saudara dengan Saudara

Hubungan saudara dengan saudara dapat dilihat dalam perkataan

Khonghucu sebagai berikut

Seorang lnuda, dj rulnah hendaklah berlaku bakti> di luar hendakbh
i)BJb;kap IEIJddi) 1lnii, jlal jl Ini j sel)inEM (UPt11 djper(/dy& menarik cinta
kepada masyarakat dan berhubungan erat dengan orang yang berI»ri
cjnta kasih. Bila lelah melakukan hal ini dan masih mempunyai
ke]ebihan,Jenaga, gunakanlah untuk mempejajarj kitab-kjtab'” (Lun
Gi: 1 : 6).' '

Perkataan Khonghucu di atas9 tidak secara jelas menerangkan
6

hubungan antara saudara dengan saudaraT Khongbucu mengatakan:

seorang muda. di rumah hendaklah berlaku adil. ’' Perkataan ini (barfikw1

Khonghucu bahwa dalam menekankar kehidupan ke]11arga sebdknya

Yang tua menghormati yang muda supaya terwujud keharmonisan anl2ra

saudara IMUn kehidupan rumah tangga» begitu juga dj IIur rumah orang

muda harus berlaku bakti. Artinya seorang muM Mus menghonnaIj yang

lebih tua

b. Hubungan teman dengan teman

Khonghucu tidak hanya menekankan penI jngDya ba)ungan anlzra

faja dengan menterj. orang tua dengan anak, namun ia juga menekankan

\’ MATAKIN, KiRIn Bakli (H«uk}/1g). 40
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penHn8nya hubungan antara teman dengan leman_ KareIn Khonghucu

lebih menekankan kepada muridnya atau pengikutnya uduk memilih

teman yang memberi manfaat

Khonghucu berkata:

'Ada t'ga macam sahabat yang memba' vil manfaai dan ada fjga
macam sahabat yang membawa celaka. Se orang sahabat yang lurus,
yang jujur, dan yang berT»ngelabuan luas, 8 .an membawa manfaat
Seorang sahabat yang licik, lemah dalam hal-hal yang baik, dan hanya
pandai memutar lidah akan membawa celaka'’. (Lun Gi.9 XIV: 4)

Dan perkataan Khonghucu di atas> ia sangRt menekankan

pentingnYa meIn’ilih teman yang baik, karena lejnalt yang bajk adaldI

lern lm yang dapal memberi manfaat, adalah teman yang suka memahami

kesusilaan, membicarakan perbuatan baik orang laiII, (Mn suka bersalubat

dengan orang Yang bijaksana- Sedangkan teman yang tidak baik adalah

teman Yang tidak dapat membeH manfaat bagi yang lain yang suka

berWsla pra, bennewah-mewaban, berma]&s-malasan. Sahabat yang

dapat memberi manfaat menurut Khonghucu bukanlah diiitut dari baar

kecllnYa mateR Yang dimilikinYa, tapi yang terpenting adalah sahabat

Yang memlllki Wngetahuan. karena dengan pengetahlran orang dapat

membenluk manusja yang bodoh menjadj pjntar, miskin menjad kaya>

terbelakang menjadi md u dan lain sebagainya. 18

18 Tjhie Tjay Ing. I)okclk-ptlkok .... 8 – f>
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3. Py11 Chung (lima sifat yang mulia)

a. lterb’J iru'Jen (cinta kasih)

Ialah cinta kasih, rasa kebenaran, kebajikan, tahu diri, halus budi

pekerti, rasa tepo seliro dan dapat menyelami perasaan orang lain. Deng811

cinta kasih, manusia mendapatkan lanc,asan dan sandaran bagi motil

perbuatannya, bahwa segala langkah dan perbuatan tidak boleh

meninggalkan kemanusiaannya, sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang

berakal budi Seperti Sabda Suci VI : 23:

“Yang bijaksana gemar akan air, yang berperilaku cinta kasih gemar
akan gunung. Yang bijaksana tingkah dalam perbuatan, yang
berperilaku cinta kasih tenteram. Yang bijaksana gembira, yang
berperi cinta kasih tahan menderita”.

Di dalam Sabda Suci yang lain yakni:

“Seorang yang tidak berperi cinta kasih, tidak tahan lama di dalam
penderitaan dan tidak tahan lama di dalam keserungpn. Seorang yang
berped cinta kasih dan seorang yang bijaksana merasa beruntung di
dalam cilta kasih”. (Sabda Suci VI: 2).
“HanYa seorang yang penuh cinta kasih dapat mencintai dan
membenci orang.” (Sabda suci IV: 3).

b. I/G i (kebenaran)

Bag1 Khonghucu I/G i suatu hal Yang amat penting dalam kehidupan

manusia, bdrkan lebih penting dari harta dan ketenaran. Khonghucu

berkata: “tidak memiliki 1/Gi namun memiliki kekayaan dan ketenaran

hal itu badku hanya merupakan awan yang mengapung di langit”. (Lun

Gl VII: 16)' Khonghucu berkata lagi, “bila melihat I/Gi nunun tidak
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melakukan sesuatu, itu adalah perbuatan Yang tanpa memlllkl

keberanian”. (Lun Gi I11: 24).

Menurut Khonghucu. keberanian haruslah disertai dengan

kebenaran, kebenaran haruslah diletakkan di atas keberanian, suWYa

kehidupan manusIa tidak kacau sebagaimana perkataannYa, “Seorang

KImCII (rndnusja budjman} melelakkan kebenaran di tempat teratas.

Seorang berkedudukan tinggi bila hanya mengutamakan keberanian dan

tanpa kebenaran, niscaya akan menjadi orang jahat”. (Lun Gi XVU: 24).19

Oleh karena itu, n3enurut Khongllucu kebenaran {1/GO harus

diwujudkan dalam sIJalu perbualan nyata sehjngga akan terwujud saling

tolong menolong antara sesamanya dengan perilaku yang didukung oleh

jiwa yang berkonotasi cinta kasih dan dilaksanakan dengan bijaksana akan

melahirkan perbuatan-perbuatan yang bernj laj kebenaran,

Bingcu pun bersada

“Cinta kasih itulah hati manusia, kebenaran itulah jalan manusia. Kalau

jalan itu disia-siakan dan tidak dilalui, hatinya lepas tidak tahu bagaimana

mencarinya kembali, ini sungguh menyedihkan'- {Bingcu Vl A : 11).20

c. Ii 1.ee (Sopan santun, tata krama, budi 9ekerti)

Ialah suatu hubungan yang djldiukan oJeb manusja yang satu

dengan yang lain harus dilakukan dengan /1. /. / adalah suatu pedoman

19 Nf , Ikhsan Tanga.ok. ./r//,7// A’,’.w #////r//r//z.., 73
zo 11)id., 17
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yang harus ditaati oleh manusia dalam berhubungan antara satu dengan

yang lainnya. Selain mengandung pengelian sopan santun, budi pekerti,

kesopanan dan ibadah. Li juga diartikan sebagai norma-norma yang

seharusnya dilakukan seseorang dan sesualu yang tjdak boleh djJaknkan

oleh seseorang. 1 .i dapat berfungsi sebagai pedoman dalam hidup manusia

dan merupakan tolak ukur bagi manusia untuk berbuat serta bertingkah

laku. Khonghucu berkata, “Seorang kuucu (manusia budiman) sebagai

pedoman perbuatannya. Mengalah dalam pergaulan dan menyempwnakan

djrj dengan laku yang dapat dipercaya_ Dem jkjanlah seorang kuncu.” (Lun

Gi XV : 18).21

d. Ce / 71 (Kebijaksanaan)

Konsep kebijaksanaan menurut Khonghucu dapat diljhat dalam

ungkapan-ungkapannya berikut ini:

Bila kita melihat orang yang bijaksana. kita harus bertIga in

menYamainYa. Bila kita melihat orang yang tidak bijaksana kita harus

memeriksa dan melihat ke dalam djrj bta se13dirj”. (Lun (Jj 1v = 17)

Dari perkataan di atas, Khonghuc J sangaT lnenekankan pentingnya

slkap Ce 77, karena sikap ini dapat menyelesaikan berbagai persoalan

Yang dihadapi oleh seseorang. Persoalan rumah tangga) masyarakat) &lam

suatu negara dan Hmc)alan dun jb yang harus djhadapj dengan sikap Ce.

Khonghucu berkata dalam sabda sud:

21 M. Ikhsan Tanggok, ./a##7 Kcselcullatcll 1 .... 76
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Bj Ia anda mengetahui sesuatu katakanlah bahwa anda tahu. Bila and4

tidak tahu sesuatu, katakanlah bahwa anda tidak tahu. Itulah

pengetahuan.’- (Lun Gi 11 : 17)

Dari perkataan Khonghucu di atas, jelas bahwa Khonghucu

menyukai orang yang bersikap jujur daripada orang yang mengatakan

sesuatu yang tidak dia ketahui. Menga-akan sesuatu dengan kejujuran

bukan berani membuat seseorang tidak dipercayai, namun sebaliknya

akan membuat orang tersebut dipercayai, dan menjadi orang yang

bijaksana. 32

e. 5/n (dapat dipercaya)

Dapat dipercaya, artinya ialah seseorang tidak hanya percaya pada

diri sendiri tapi juga harus dipercaya ole 1 orang lain.23 Dapat dipercaya

nrenyatakaa kesungguhan clalaIn lnengarralkan kebajikan3 yang ter(hInt

dalam kjtab suci_ Nabi bersabda:

Seorang yang tidak dapat djpercaya» untuk apa ymrg dalm dj3akukan?
Itu seuml>ama kereta besar yang tidak mempunyai sepasang gan(kran
atau seumpama kereta kecil yang tidak mempunyai sebuah gandaran,
entah bagaimana menjalankannya.” (Sabda Suci 11: 22).24

4. Pa fe (delapan sifat mulia)

a. SiauIHau

ArtInYa ialah rasa bakti yang tulus teri,ada 1) orang tuas gun dan

leluhur. Seorang anak harus berbakl j kepada kedua orang tuanya baik

22 IbId.. 77
23 151l1._ 79

24 Tjhie bay Ing. l’t)kt)k-llllkt lk ..... 14
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masih hidup maupun sudah meninggal dunia, Bila orang tua masih hidup,

anak harus menghormati dan menjaga n&ma baiknya, serta merawatnya

apabila ia sudah tua.

’l'l..ill'ee

Artinya menghormati yang lebih tua di antara saudara Maksudnya,

dalam kehidupan rumah tangga seorang adik harus dapat menghormati

kakaknya. Demikian juga dalam kehidupan sehari-hari, yang muda harus

menghormati yang lebih tua.

Cungf’l'iong

Artinya ialah setia terhadap atascn, teman dan kerabat. Setia

terhadap atasan ini tidak hanya diartikan sebagai patuh terhadap peraturan

yang dibuat oleh atasannya, tapi juga harus dapat menjaga nama baik

atasannya begitu juga terhadap teman dan sahabat karib.

Sin

b.

C.

d

e.

f

Artinya ialah kepercayaan, rasa untuk dipercaya orang lain.

/.u//.1

Artinya ialah sopan santun, tata krama dan budi pekerti. Li juga

diartikan “ritus” atau “upacara” atau ketentuan kepantasan,

lIGI

ArtinYa ialah rasa solidaritas, rasa sepenanggungan dan senas ib, mau

membela kebernran dan menolak hal-hal yang dirasakan tidak baik dalam

hidup ini.
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B, Lien' Liam

Artinya mempraktekkan cara hidup )ang sederhana dan tidak

melakukan penyelewengan. Pola hidup sederhana dic(ntohkan oleh

Khonghucl selama hIdupnya

h. C.heI_Thi

Artinya menahan diri dari hal-hal yang amc)raI atau ba]-hal yang

dapat merusak moral.25

5. C,hun 7’: 1/ atau Kuncu (Manusia budiman)

1l:lj lab di Indonesia unluk ( ' 111.Irl 1111 attu KIr7roll adalah susilawan. Chun

’r:11 dapat diwujudkan melalui penembangan WakIk dan moral yang baik

berdasarkan ajaran Khonghucu. CJr url T=u atau Kuncu merupkan salah satu

tujuan dari hidup manusia. Seseorang yang ingin memperoleh sifat Chun Tzu.

ia lulus beJnJu3a; baik 1l'IIam rumah tangga, saItdaK temuI, orng tua, atasan

dan masyarakat umumnya. Khonghucj be rka ta: “Seorang Kuncu

meng 11lamakan kepentingan umum, bukan kelompt. k, seorang rendah budi

mengutamakan kelompok bukan kepentingaa umum.'- (Lun Gi 11: 14)26

D. Konsep Etika dalam Khonghucu

Dominasi etika dalam ajaran Khonghucu sangat diutamakan kare in

menyangkut kehidupan manusia. Etika yang ba k dapat diambil dari ajaran yang

ia sampaikan kepada muridnya. Jika semua orang memiliki etika yang baik, UMk

25 M_ Ikhsan Tanggok, .luI«tl Kcselalrl(llcu I ..., hal . 82

26 Ibid, . 83
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ditemukan hal-hal yang melenceng daTi ketentuan-ketentuan sebenarnya. Apabila

melihat ajaran etika Khonghucu, ada hubungan harmonis antara manusia dengan

manusia, manusia dengan Tuhan, dan manusia dengan alam. Setiap orang harus

dapat menjaga keharmonisan tersebut agar terwujud perdamaian abadi.27

Paling tidak terdapat beberapa sub hubungan manusia dengan sekitarnya,

seperti hubungan dengan sesama manusia, btblmgan deng4u1 OJW3g lna dan

keluarganya, juga hubungan dengan pola pembinaan perilaku, yang konsep

konsep tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiri.

1. Hubungan dengan sesama manusia

Dalam ajaran Khonghucu, hubungan dengan sesama martzsia dikgaskan

bahwa bagi umat Khonghuc-u yang jngjn n)enjacti secaang iuncWsusi lawan

tidak boleh saling membedakan antara golongan, kelompok, suku dan bangsa.

Sebaliknya, harus ada kebajikan yang menu]jukkan kesetiaan kepada Tuhan

dan mencintai sesama manula, Sehagajmarra djsehlakan dHanI sab{b 5111..j

XII

“Mati hidup adalah firman, kaya mulia adalah kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Seorang kI trlcu selalu bersikap sunggal_sungguh maha tidak
khilaf Kepada onlng yang lain bersikap ht rm 111 dan selalu susila Di
empat penjuru lautan, semuanya bersaud. Ira. Mengapaah seorang
kuncu merana karena tidak mempunyai saudara ?»28

Demikianlah ajaran Khonghucu dalam membimbing wnatnya

5

menen}puh jalan suci, hidup selaras dalam tuntunan watak sejatinya sebagai

+wrnyal?Inn kesel jaannya kepada Tuhan.

27 Muh. Ikhsan Tanggok, Jalan Kesel«lncltut1
“ MATAKIN, Kilab St IS 1. 224

8+85
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2. Hubungan dengan Keluarga dan Orang Tua

Dalam ajaran Khonghucu hubungan aengal keluarga dikenal dengan

istilah “Laku bakti* sepeRI yang dikatakan Cing f u: "Sungguh besar makna

laku bakti”. Juga pernyataan Nabi Khongcu:

'Sesungguhnya, laku bakti itu ialah hukum 7711an, kebenaran daripada

bumi, dan wajib menjadi perilaku rakyat. Hukum suci -!'hian dan bumi

itulah suri tauladan rakvat’-29

Tuhan menciptakan manusia lewat ayah bunda, seorang anak

mempunyai kewajiban untuk berbakti kepada orang tuanya. Beberapa ayat di

bawah ini menunjukkan bagaimana setiap orang memenuhi kewajiban

membina laku bakti:

a. ''Tubuh, anggota badan, rambut dan kulit diterima oleh ayah bunda, maka

peTbrralnn lidak berani memo]jakannyd rusak dan ]uka7 tttlah permulaan

laku bakti

b. ''Adapun laku bakti itu dilnulai dengan melayani orang tua> selanjutnya

rnen83bdj kepada pemimpin dan akhjnIya menegakkan dirI”.

c. “Nabi bersabda, demIkianlah seorang andi barbditi mengabdi aIdII

melayani orang tuanya

d. "Menegakkan diri menempuh jalan suci, meninggalkan nama baik di

jaman kenudian sehingga memuliakan ayah bunda itulah akIir laku

bakti’-.3F)

\ \rr i d ) / a ;i:1H a 1=??1 : a n 1 n 1 a n 1U 1 7 1 Z1 1 11kt h 0 1 1 g h U C U dalam Pengen ian Agama dan Hidup Bengalmah dalam
30 Ibid.. 47
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Jadi> jelas bagaimana Qjaran Khonghucu tentang hubungan manusia

dengan keluarga dan orang tuanya. Seorang anak yang berbakti, bukan hanYa

seorang anak yang pandai dan penurut saja, tapi ia juga sadar bahwa orang

tuanya bukan insan yang sempurna. Di dalam kitab Sabda Suci IV : 18,

dijelaskan:

“DI dalam melayani ayah bunda, boleh memperingatkan (tetapi
hendaklah lemah lembut). Bila tidak aiturut, bersikaplah lebih hormat
dan jaIIBan mclanggar, mcskir)un harus bcrcapai lelah, janganlah
rnenggerutu.

3. Pembinaan Tingkah Laktr, Sikap dan Kepribadian..

/77icln/Tuhan yang maha sempurna memiliki 4 sifat, yakri C;wan, HinA

1.iu dan (=ing, yang berarti maha pengasih, raaha menjalin, maha pemberkah,

dan maha abadi hukumnya.32

Di dalam Bun Gan (Tafsir Rohani) yang ditulis oleh Nabi Khongcu

bahwa “Sifat C;wan ialah kepala dari pada sifat baik, sifat A ing ialah

berkumpulnya segala sifat indah, sifat /ju ialah sifat harnonis dengan

kebenaran, dan sifat cing ialah sifat beres atas segala perkara”

Dengan demikian, seorang Kuncu atau susilawan harus berpr{badi cinta

kasih9 Yang memenuhi syarat menjadi Kepala bagi sesama manusia,

betkumpul seWla sifat indah di dalam dirInya, menyatu dengan kesusilaan,

menjadikan segala benda bermanfaat) da,n bersikap harmonis dengan

kebenaran.33

31 Kitab SUSI. 130

:3 1313Tb(o#o#7o#o#Keimanan Konblsiani , (Sala, 1985), 23.
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BAB III

ETIKA DALAM ISLAM

A. Pengertian Etika dalam Islam

Etika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “ I'll hos ” yang artinya

kebiasaan yang merupakan salah satu cabang filsafat yang dibatasi dengan dasar

nilai moral yang menyangkut apa yang diperbolehkan atau tidak, yang baik atau

tidak baik pada perilaku manusia. Batasan ini menjadi dasar tata cara pergaulan

dan penyesuaian diri, karena itu, orang sering menyebutnya filsafat moral. 1

Sedangkan dalam Islam kata yang disamakan dengan istilah etika adalah

"6K' yang berarti budi pe 1<' ni, perangai, tingluh laku. Kata ini disebutkan di

dalam al-Qur’an surat al-Q&lam ayat 4 yang berbtnyj :

J

(f )r& 86 uH au13
4 4

Artinya: “ Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung?

Dalam hal ini, etika merupakan cabang dari filsafat. Etika mencari

kebenaran dan filsafat mencari keterangan (benar) yang sedalam.dalamnya. Etika

hendak mencari ukuran baik buruknya tingkah laku dan tindakan manusia, karena

manusla ada Yang baik dan ada Yang buruk. Hati nanusia memiliki perasaan yang

dapat mengenal perbuatan itu baik atau buruk, benar atau salah. Seperti firman

Allah dalam surat al-Baqarah ayat 148 yang berbtnyi:

\nEnsiktopedia Nasional Indonesia\ (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka1 i 990)
' Hamzah Ya’kub, Etika is laIn. (Bandung: Diponegoro, 1 993)) 11 .

35
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( \ ! A :343,) '„;J, ,J:/'6 d; 9 @J 33

Artinya: “ Dan bagi tiap-tiap umat uda kibla{nya (sendiri} ya/lg ia menghadap

kepadanya. Maka herloyubu- lomba lah kamu (dalam berbuat)

kebaikan. (QS. al-Baqarah: 148)

Kata etika atau akhlak ini biasanya serirg juga disebutkan sebagai ilmu

yaitu ilmu etika atau ilmu akhlak. Dalam pembahasan masalah akhlak ini

dikemukakan tentang etika dan akhlak sebagai ilmu. Di antara para ahli

memberikan definisi etika atau akhlak_ antara 1813:

1. Ilmu akhlak adalah suatu ilmu Yang menjelaskan arti baik dan buruk,

menerangkan apa yang seharusnya diperlakukan oleh setengah manusia

kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam

perbuatan mereka dan menunjukkannya untuk melakukan apa yang

diperbuat,

2. Ilmu akhlak adalah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang

baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan

tujuan Mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.5

3. Ilmu akhlak adalah jlmu yang menentukan batas antara baik dan buruk antara

terptIii dan tercela, tentang perbuatan dan perkataan manusia lahir dan batin.6

3 A. Mustofa, Akhlak I'ascrwtlj. (Bandung: CV. Pustaka Setja, : 997). 56.

4 Ahmad Amin, Erika 0 in111 Akhlak), (Jakarla' Bulan Bintang, 1 >9) ), 3
’ llayr17ah Ya’kut>. EliJuJ .,,... 12

6 Ibid.. 13
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Dari lwnguban dj alas, dapat dipahami bahwa perbuatan yang dianggap dan

diakui sebagai perbuatan akhlak adalah apabjla peJbua Tan !ersebu1 manenrILI dua

syarat, yaltu:

Pertama: Perbuatan itu dilakukan berulang-ulang dalam bentuk yang sama

sehingga menjadi kebiasaan

Kedua : Perbuatan itu dilakukan karena dorong n unosj jiwanya, bukan

adanya paksaan atau tekanan dari luar

Menurut Aristoteles, dalam bukunya Muchtar Lintang yang berjudul Kuliah

islam Tentang Elika dan Keadijuy! Sosial, mengatakan:

Etika (ilmu akhlak) adalah pengetahuan {xaktika] yang mengarah kelnda
manusia untuk melaksanakan tujuan yang menjadi penggerak segala
perbuatan dan kelakuam»a Dengan dada lnjuan tidak mun#111 ada pobwm
dan kelakuan. Untuk mengelakkan hal ini Ar{stot Ie mempunyai teori bahwa
ada tujuan tertinggi. yang tidak mungkin menjadi alat untuk tujuan lain Oleh
sebab jIn seMa {erbualan untuk melaksanakan lujuan tertinggi itu ada di
dalam manusia, bukan dari luar perbuatan manusia itu. Itulah kebaikan
tenrnggr

Kebaikan tertinggi dalam Islam adalah iman. Ilmu adald1 jalml kepadanya.
Iman merupakan kebaikan yang men«yahagiakan. Tidak ada kebaikan lain
yang dituju di belakangnya. Kebaikan yang abadi dilo sOul djperoleh dengan
ITrlaT)

Aristotle menjelaskan ada kebaikan yang dicapai dengan !rlelnbjasakan dan
latihan dan ada pula yang dapal dicapai dengan diajarkar Yng main
pembiasaan dan latihan itu menghasilkan kebahagiaan; tetapi kebalulgiaa1
WangU13 kedua Sedang yang leninggi adalah dapat dicapai dengan diajarkan,
yaitu kebaikan yang dapat dicapai dengan semata-maa berpikir UItuk
mencapai hakekat.&

1 Muchtar Lj/Ilang, Kuliah ISlc11n 'Ib+llcltIg I'll ika dan Head}JaII S<?sial. L}akarta1 Bulan BintalgI
1976), 27 – 28

8 /61c/.. 35
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Sedarwbn a!-Ghozali berpendapat kebahagiaan denpn kebaikan

merupakan hal utama bagi manusia. Baginya petunjuk Tuhan adalah Wndasi

bjgi seluruh kebaikan seperti yang dijelaskan dalam surat Thoha aYat 50 Yang

berbunyi

9 0

(6 + : 8)Jb > &B , 33 p' uS&i 6/Jt 63 J 6
g

Artinya: “ Musa berkata: ”-!'uhun kami ialah (-1 uhan) yang telah menrberikan

kepada tictp-licip sestiu111 bentuk kejadiunn}tI. kemudi(n wremberinyQ

pelunjuk.

Maka dari itu, ada 3 petunjuk di antaranya:

1. Memberi kemampuan pada manusia untuk membedakan antara yang baik dan

ouruk melalui akal yang telah dianugerahkan Tuban maupun perintah para

Nabi.

2. Memberi kemampuan pada manusia untuk muncul dengan derajat-derajat

perolehan pengetahuan tertinggi atau menuai)uhkan kebaikan-kebaikannya.

3. Berperan sebagai cahaYa yang memancar cUri dunia kenal>jaI dan wilayah

spiritual, di lnana manusia memiliki akses pada realitas-realitas yang tidak

dapat ditemukan akal dengan sendirinya,

Dengan petunjuk itu, berarti Tuhan telah menycdiak4n {BJfOlon8an bagi

manusja unInk kembalj kepada Jujuan-fujuanrya, memperkuat manusia untuk

terlibat dalam perbuatan-perbuatan yang kondusjf bagi kelaqwaan dan

menjauhkan dari perbuatan-perbuatan yang destruktif.9

9 Majid Fakhry, 2’//kI dalant ! $ 1cl.111 , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1 996), 135 – 136,
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Oleh karena 1111, ada beberapa hal yang berhubungan dengan etika Islam di

antaranYa, yaItu:

1. Keadilan dalam Etika Islam

Keadilan adalah suatu prinsip kreatif konstruktif (kemampuan untuk

memperbaiki}. sebelum merupakan suatu keuramaan moral- Pada

kenYataannya bahu,’a keadj lan merupakan prjnsjp dunia yang teratur dan

prinsip Islam yang konstruklif dan bukan hanya merupakan keutamaan budi

pekerti semata-mata menurut pengertian yang biasa dikenal oleh hampir

semua Jjngkungan hidup di dunia ini_

Masalah keadilan menuru! et jl;a Islam, sebagaimana yang ada dj da3am

al-Qur’an, selaku keutamaan budi pekerti menurut gambaran yang diutarakan

oleh akal pikiran bab\va dasar budi pekerti pada manusia ialah meme IiImra

peraturan-peraturan yang telah diwahyukan Tuhan Yang Maha Mengetahui

dan Maha Bijaksana kepada manusia dan patuh kepadaNya den@II sepenuh

kejujuran dan keikhlasan.11’

IVlenurut al-lsfahani, keadilan terdiri dari keadilan mutlak dan keadilan

relatif Yang pertama dipandang nJeb akaI sebagai keadaan ulbversa] dan

keharusan. sepeRi keB,'aj jban unTuk berbuat baik kepada siapapun dan

menauhi berbuat kesalahan dari siapapun. Yang tcrakhir hanya dapat

diketahui melalui \\'ah)'u dan tidak berlaku untuk semua ruang dan waktu.

10 Muhammad Ghallab. lllitctll HLtkekLtt is47///. (Jakarta : Bulan Bintang, 1996), 154
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Keadilan sejat j terdapat dalam perbuatan baik yang dilakukan secara

spontan tanpa sikap pura-pura. Keadilan ditujukan kepada yakni

-a. Tuhan melalui pengetahuan tentang atwan-aturanNya.

b. Diri sendiri dengan menempatkan kekuatan lainnya di bawah kendali akal.

c Nenek mo)zngnya der}wn melaksanakan jani j mereka dan mendoakan

mereka

d. Sesama manusia saling menghargai dan menghormati.

e. Memberikan nasehat kepada sesama manusia dan saran kepada para

penguasa

Seperti yang tertera dalan surjIJ an-NahI ayal 90 yang berbunyi:

/ t) 43D ,ab\ } U83 3gt +3 ,613 i>C;yt) 0339 ;6l: bt 4
/ _ 8 / J _8 / J _J

(q ' :A’)C'J3i3 ;KU 4'3
'47/1/021: " Sesung,guhn)'u A 1 iLI 11 nrcnyuruh (kcuItU) berlaku adil dan berbuat

ket)aj ikan, memberi kepada kaum kera IIU 1. dan Alla]3 melarwrg
dari perbr&ulan keji, kemring.karan dan perrnusuhan. Dia memberi
pengajaran kepudauru agar kamu dapat meng>ambil pelajaran.11

Sedangkan al-Ghazali mengemukakan bah\va keadilan merupakan

wndasj dj mana Jangjt dan bumj d jje8aklian dan ja]al ketaqwmn serIa

kemuliaan moral berada. Keadilan menurutnya dIbedakan menjadi Mga yaau

keadilan politik yang berkaitan erat dengan hubungan yang teratur berbagPj

komponen dal 1 suatu kata, keadilan moral yang be, kaitan erat dengan relasi

yang leralur anIma bagian j ju/8 yang saH dengan lainnya (bn keadilan

11 Majid FakhrI'. F.tik,1 ..,, 108 - 109
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ekono_mi 1 yang herhnbl}noIR erat dengan aturan-aturan

transaksi bisnis. 12

kesamaan dalam

2. Kejujuran dalam Etika Islam

Dasar setiap usaha untuk menjadi o:ang kuat secara moral adalah

kejujuran. Tanpa kejujuran keutamaan-keutamaan nilai moral lainnya akan

hilang. Bersikap baik terhadap orang lain, tetapi tanpa kejujuran, adalah

kemunafikan.

Bersikap jujur terhadap orang lajn mempunya j dua kdIelia yaitu sjkap

Imf)uka maksudnya dalam segala sikap dan tindakan kita memang hendaknya

tanggap terhadap kebutuhan dan kepentingan orang lain, tetapi kita

melakukannya bukan sekedar untuk menyesuaikan - diri karena takut,

melainkan sebagai diri kita sendiri, karena dengan sikap moral yang otonomi

menilai bahwa memang wajar kalau k jIa memberjkan pertolongan. Kedua,

bersikap wajar yakni nrcnghormnli orang ldn dan men4ru]akukannya

menurut standar-standar yang diharapkannva 13

Siapa yang memiliki kejujuran maka ia akan memahami ketumpaan

sifat lawannya dan dia cukup berani untuk menjadi jujur, cukup der'uuwan

untuk menjadj apa yang d jbarapkannya, dan cukup adil terhadap

keadaannya.1+ Maka tepat lah apa yang dikatakan oleh Rasulullah SAW:

\'- Ibid.. 130 – 135

13 Franz Magis Suseno, liIika 1)CUmI (Masala+hmasala 17 Pokok )IIsajat Molzd), (Yogyakarta:
Kanisius, 1987), 147.

14 Majid Fakhry, IC: ;kcl . . ..., 9
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);)' 3'): 63 d, J! v4 P' 313 >' J! +4 81'd' 89 pM! #
+l31 3$ +id 1) $$!) 8b 4l5\ UP +K J; aJI J+: 1 8:lb:

f+3:3 bk );), 3, 1 63 JB* )! gq 3+31 30 3;3\ J! gq
(dj Wt 6\ 3)) $ 13 AbS lb hK ya

Arlin\;u= '' Berlakuluh jujur. karena kejujurull ilu ulen-lbuu,a kebaikan, sedang
kebaikan itu membawa ke x&lrgcz. Sesel>rang yang membiasakan
berIaku jujur tIan memiliki jalan yang jrqur. dia akan dicatat di
sist AllcrJ1 sebagai <lrclng yanK jrl.iIIr dan sr baliknya, juuhil-oh dusta,
karena dusta itu wlelnbc»VU kepada dOStI dan dosa itU membawa ke
neraka. Set)rang 1/1//7.g hir ISti bert lusIa IIIIn mrt'milih. jalan berdusta
ukut1 d iculu1 d1 sisi Alla 11 sel>aKui pCIldUXtU.’' (HR. Bukhari).1)

5

3. Kebenaran dillaIn Etika Islam

Kebenaran ItU merupakan salah satu kerangka dasar kehidupan

masyarakat, karena kebenaran perkataan dan perbuatan seseorang itu

menentukan nasib dan nilai kebahagiaanrIya sendiri.1 f

Kebenaran perkataan akan membawa kebenaran perbllatan dan kebajk8n

dalam seluruh tindakan. Kalau seorang yang selalu berkata yang benar dan

berbuat yang benar, maka cahaya kebenaran akan mclnancarkan ke lubuk hati

dan benakny8. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 70 – 71

yang berbunyi:

# ',Ki ;KiC&1 # bEd . tIIL i) \ }}’3 :11) \ Ji\ t /et: aJI # ig

(v\–v ' :'? s/51)@ 6} 36 & d;33 b 1 82 >3 ;675

Artinya: “ Hai orang-orang )'alzg beriman, berta+otalah kamu kepada Allah
dan krrtrxkclnlcrh perktl laun 3/r//7g benar. NIscaya Allah memperbaiki

1 > Anwar Masy’ari. Akhlak cII-Our '(in. ( Surabaya: PT, Bina Ilmu. 1 990), 73

16 Abdul Mohit 11 Rub:1’i, 'IyA/,M .'\khlclk. ( Jem 1>cr: MAN 1, 1994). 55
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bagimu IunaJan-amolCUunrr dtm mengampuni bagimu dosa-
dosumu. 1)cvr barangsiapa ntentu-ati ,-t'lah dan Rasul-Nya, maka
sesungguhnya ia telah mendapat k:wtevk'ngay\ yang besar.1 '

Perkataan yang benar itu tidak akan meragukan, karena dia adalah

pancaran dari keyakinan. Tidak juga dipengaruhi oleh hawa nafsu, karena

bergandengan dengan jkt 1 as, dan tidak juga bengkok karena bersumber dari

mata air kebenaran

Maka dari itu, kita harus berpegang teguh kepada kebenaran yang sangat

diperlukan setiap saat, dan harus diperhatikan dalam setiap persoalan serta

dilaksanakan dalam sedap hukum, Dia m=njadj tjong yang tangguh bagi

ke}»jbadian muslim dan merupakan sibghah (cetakan) yang te@k dalam

seluruh perilakunya.

Begitulah, apabila kita hendak membangun masyarakat Islam, maka

peJlamr-iamB yang J3mLb djlak uJian 8d3Jab membeJ,Infaq prasangka-prasangka

dan membuang jauh-jauh keragu-raguan. Sebab kebenarIn-kebenaran yang

menghur\jam itulah yang perlu ditampakkan, dimenangkan serta dipegang

teguh dalam melakukan hubungan yang aneh ragam.1 s

B. Dasar Etika dalam Islam

Etika dalam Islam bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits.

17Depanemen Agama RI, A i-Qllr'all daII Terjemahnya. 680
18 Anwar Masy’ari, Akhlak al-Our 'an. 68
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1. Etika yang Bersumber dari al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan sumber (dasar) ajaran lslawI yang menunjukkan

umatnya untuk melakukan perbuatan baik dan mencegah I»rbuatan yang

buruk. Ukuran tentang surEn perbunla-n jIn bajk atau buruk telah djjelaskan

dan ditentukan oleh Allah SWT di dalam al-Qur-an. Karena al-Qur’an

mempunyai pedoman-pedoman berperilaku baik, baik hubungannya dengan

Allah SWT (vertikal) maupun hubungan dengan manusia (horizontal).19

Seperti yang tertera dalam surat al-Ahzab ayat 36 yang berbunyi:

J o n Ar / )= o f = 5 n P = X + / - a # A # #

;';i =? 6;43’ ;;5 oj5:: oi ’)i a;33 A’ ;'3 tb! bY 13 c,'33 OK 63
#

(rr , V 1/51)GB lb =b lg ai JL3) b 1 bp13 >3

Arlinyct: “ Dan tidaklah paIIIt bagi laki-laki yang mu’min dan tidak (pula)
bagi perempllun }?ang ml 1’min, apabila _Allah dan Rasul-Nya lelah
menetapkan st laili ketett IIlin, akan ada bagi mereka pilihan {yang
1 uin) tentang rtrlr.~;tin mereka. Dan barangsIapa me}ldur JIakai _Allah
dell" liclslll-N)’t 1 mclk(1 sung$pihldlr cIirl Ici.1l1 sesal, sesal }laBg
11\'ulu.

Al-Qur’an Karim bukanlah hasil renulgan manusia, melainkan naman

Allah Yang Maha Pandai dan Maha Bijaksana. Oleh sebab itu) setiap muslim

berkeyakinan bahwa ajaran kebenaran terkandung di dalam kitabullah al-

Qur’an yang tidak akan dapat ditandingi oleh pikiran manusia.21

19 Ahmad Busyairi, Akidah Akhlak, (Surabaya: Sahabaf Ilmu, 1995 ). 50
20 Departemen Agama RI. Al-Our 'an . ... 673

21 Ramzan Ya’kub. Ellku Islam JlembinacvI Akhlclqu 1 KarimtIJl fS11cl:11 Pe»ga»tar), (Bandung
CV. Diponegoro, 1996), 40

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



45

2, Efjka yang Bersumber dari al-Hadits

Hadits adalah perkataan, perbuatan tindak tanduk atau ketetapan dari

Nabi Muhammad SAW, yang dijadikan pedoman setelah al-Qur’an oleh umat

manUsia.22 Hadits Nabi juga dipandang sebagai lampiran penjelasan dah al-

Qur’an !ennama dalam mas3lab efjk8 yang merupakan pedoman hidup bagi

umat Islam. seperti firman Allah dalam surat al-Ahznb ayat 21 yang berbunyI

fIg bl -}\) /Si {{b'3 bt }); 3& La k3 ;}Li 381 J;)'} gi bg 18

Artinya: “Sesungguhnya pada diri Rcuu luIlah terdapat suri lauladan y ang
baik bagimu yuilu hogi cjran g-tuang yang meng}rwapklm rahmat
Allah dan kedatangan hari kianztt dc,11 banyak menyebut naIna
Allah ”ZJ

Nabi Muhammad SAW sebagai rasul teraklljr yang membawa risalah

Islam, beljau memiliki keprjbad ian yang kaur dan berbudi pekerti yang

aWng, risalah yang djbawa Nabi misjnya bersifat UJ3jversaID yaknj berlaku

untuk seluruh uma 1 manusia tanpa diskritrjnasj jenis (ras), warna kdit

maupun status sosial, suatu risalah yang di dalamnya tidak terdalmt Hanya

sikap memihak atau memilih guna menegakkan keadilan di tengah-tengdr

masyarakat, serta menciptakan suasana damai dan keb jc1u inn yang luhur.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang berk)uny j:

(&!A\) 8g'Si ij& +14 :1; d!
Artinya : “ Sesllng,gJlhnycl CIkll tli11 Ius oleh Tuhan hanya uvdui

meri)’c mpllrnclkCJn cjkilil jk

22 Ahmad BusvdH, AkJIJcd , . , . 50
23 DeparTemen Agama Rl. tIl-( )ur ’,7//. .., 870
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Hal iersebut dibmjudkan oleh Rasulullah, kemudian manusia dituntut

untuk menjadikan sebagai suri tauladan aIa 11 menconToh dari agama, apa yang

telah dikerjakan oleh Rasulullah dengan tujuan terbinanya pribadi manusia,

sedang yang dimaksud membina atau membentuk pribadi adalah

rnembjmtiJlg adJI rrlerlgurahkall aktivitas rlafsiatTn:ya untuk menuju kepada

misi-misi martabat manusia yang sesuai dengan eksistensinya, inilah yang

dimaksud dengan sumber etika (akhlak manusia), Oleh sebab itu, di dalam

menga, ur pola kehidupan, kemauan dan kehendak manusia harus berdasarkan

pada al-Qur’an dan al-Hadits.' 4

Kedua unsur tersebut tidak hanya unluk mene jplakan manusia sebagd

manusia sebenarnya, karena pada kenyataannya manusia belum sampai pada

tarafnya sendiri, sesuai dengan firman Allah dalam surat at-Tin ayat 4 – 6

yang beTt)uny 1:

1+ 3 IPIp 3l151 N 2 . 3BL DEdi ib'533 P .fJb ==;i } DEJ 91 dX+ 13

(\– i :aJ s) 0)=& :3 >i HB oBJ(aJ!
+3

Artiw)’cr: “ Sesungg,u}m)'cr Kunti telu 11 menciptakan nranusia dalam bentuk
yung sebaik-baikn)'ct. Kemudian Kami kembalikan dia ke temlxrt
yang serendalr-rendahnya (neraka)I kecuali orang_orang yang
beriman dan mengerjakan cyllal saleh: maka bagi mereka pahaia
yang tiada puItIs-putrrsytVU.n

Ayat tersebut di atas mengandung ajaran hukum kausalihs (sebab

akibat) karena telah disebutkan manusia bisa menempati eksistensi yang

24 Ibid._ 51

25 Depag RJ, Al-Olu' 'alt ,,.. 1 078
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sebelmlnya se3arr la la -rrlcrnpunyai kriteria-kriteria yang diajarkan, sebaliknYa

manusia bisa menempati posisi yang lebih hina daripada hewan apabila tidak

memiliki kriteNa yang diterapkan. Adapun kHteria-kdteria itu adalah

konsekuensi terhadap ajaran-ajaran yang disampaikan Rasulullah SAW, Yakni

masalah aqidah (keimanan).

C. Pokok-pokok Ajaran Etika dalam l5i8xi

DHihat dari ajarannya, etika di da iam islam bersumber dari al-Qur’an dan

al-Hadits yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW

karena di dalam diri Nabi terdapat suri tauladan yang baik. Karena sebelum

terutusnya Nabi Muhammad kemaksiatan merajalela di mana-mana, mulai dari

perjudian, mabuk-mabukan, pelacuran dan masih banyak bentuk kemaksjatan

yang lain. Sehingga Muhammad mulai mengubah kebejatan moral tersebut tahap

demi tahap sehingga sampai kepada akhlak yang muli:- di sisi Allah SWT.26

Sebagaimana diutarakan di atas titik tekan petlgajaran Nabi Muhammad

yakni berisjkan ajaran-ajaran moral kepada uma manusIa, baik hubungan orang

tua dengan anak, hubungan suami dan isteri, hubungan atasan dengan bawa tua,

hubungan saudara dengan saudara, hubungan teman dengan teman begjtu juga

hubungannya dengan masyarakat.

Pokok-pokok ajaran dika dalam isian juga menjabarkan budi pekerti yang

baik yang menjadikan awal perbuatan manusia itu baik atau buruk, antara lain:

26 N4udja}id Abdul hlanaf Se]clz'alz Agama-Agcltna. (Jakarta: PT. Raja (JrqfIndo Pers@ 1996)9
109
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1. Adil (W), yaitu secara lahiriyah ditegakkan 'Has dua pilar. Pertama,

hendaknya setiap orang nrenerinra haknya sesuai dengan dW Yang seharusnYa,

tanpa membedakan kerabat dengan orang lain, bangsawan dengan orang

awam9 orang kaya dengan orang miskin. Kedua. menghukum lxlaku

ke{Mtan_ 1 jk8 kedua pilar jIU direalisasikan, masyarakat pasti akan

memperoleh kesejahteraan dan kebaikan. 27

Dapat dipercaya ( ibL41) yaitu seseorang yang selalu berkata benar maka ia

dapat dipercaya kata-katanya. Amanah berkaitan erat dengan menepati janji.

Sabar (wd) yaitu ketabahan hati dalam menanggung penderitaan dan

berusaha menghilangkannya.

Lapang dada ('-0 yaitu lapang dada. Dengan kata lain hormat menghoanati

atau member riuang terhadap orang iain dalam berpendapat dan beribadah

ke hadjrat Allah, tjdak ada rasa dengki dalam pergaulan baik di maqyarakal,

keluarga dan sesama muslim. 28

Bijaksana (+JI) yaitu serangkaian tindakan yang dilakukan oleh seseorang

da iam memecahkan suatu permasalahan.29

Jujur (@ai) yaitu ketulusan hati berbuat baik kepada seseorang kareru tanpa

kejujuran nilai-nilai moral akan hilang.so

2

-1

4

5

6

IJ Musa Subajri, AEhJak K,'111,IrR,j L_tj,ll,lu11n,Jd .Sy 1( f~.lakar1 a PT ]_entera BasI#anu, J 995)>

2t Anwar Masy’ari, Akhlak ,.,.. 55 – 8]
29 Bambang Sunggono, Hllkllm d._ it ! .Ce 6{Jc lklu.'RIa/l /’!1 4/iA, (j3kult. It. SinaI GTdikap 1994)p 14
J" Frans Magnis Suseno, I".tI kcl . . . ... 147

15
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1 Jntr)1 mengenaI ajaran dika secara luas di dalam Is]am yang t»rsumber

dari al-Qur’an dan al-Hadits yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi

Muhammad SAW, karena dalam diri beliau terdapat suri tauladan yang baik.

Olell karena itu, kita harus mengenal ajaran etika secara mendalam, yakni antara

lain:

1. Hubungan Orang Tua dengan Anak

Sosok orang hu sangatlah prinsip di dalam ajaran Islam, seperti yang

diriwayatkan oleh Imam Ja’far ash-Shiddiq: “Didiklah anakmu, karena

mereka akan menghadapi zaman yang bLIkar 7nmanmu'’, Sampai di sini jelas

bahwa kenapa sosok orang tua sangal djlekankan, karena peran mereka sangu

diperlukan bagi masa depan anak-anak mereka, baik di dunia maupun di

akhirat.31 Oleh sebab itu, pada dasarnya, manusia dalam mengarungi j€nju3g

kehjdupan adalah bedanjui daH generasj ke generasi berikutnya, maka dari

itu, Islam mengatur tentang bagajmana seharusnya getterhq yang let>jb muda

menghormati dengan sopan terhadap generasi yang lebih tua.

Dapat kita ketahui bahwa orang yang paling dekat dengan kia &lah

orang tua Maka daN itu, kaa harus wa.i-jb meng30rm3HT mencintai dan jan@n

sampai menyakjtjnya. SeperII fIrman Allah dalan sura 1 a1-Iya’ ayal 23 – 24

yang berbunyi :

31 Maulana Ahmed E, Bemal. Berbakti kepada Orang Tua, ( Yogyakarta: Cduya HikaM
2003) 1
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’; abi ;61 33 8: 6} tiL;} JJIJb iti} b! \;& bi db u.233

3b' i+ cd >&'3 .# $$ Ld 33 LS# Yj Di Lg > IB 139{
aJ

(y €–yr :,tP?t)1» JG3 U t; 8331 iP3 333 Z;91 3:
Artinya: “ DarI 'j'rrhrvr jim it'it jJ-1 memerinf akka;1 sr3{Jaya karIm jangan

menyembah selain 1)Ia dan hendaklah k 'tlnu berbuat baik pada ibu
bupukkmu deng,un sebaik-baiknya Jikl. salah seorang di antara
keduanya atau ke,tua-dI{anya sampa berumur lanjut dalam

aa

pemeliharaanuru, maka sekali-kali jam bJ,all lah kamu mengatakan

kepada keduanya perkcnuan "ah" dan janganlah kamu wlembenlak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
Dan renda}Ikan lah dirimu ler lrut lap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucclpkanluh: "Wahai Trlhanku, kasihilah mereka
keduanYa. sebagaiwiaria 7nerekci berdua telah mendidik aku waktu
kecil"

Dari ayat di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kita wajib untuk

berbu8t baik dan berbakti kepada orang lua dengan semaksimal mungkin

lantaran keduanya telah banyak berjasa mendidik dan membesarkan kita. Di

samping itu terkandung pula larangan menyakiti orang tua, sekalipun hanya

kata-kata yang menyinggung perm.&ann),’a Lebjh-lebih dengan pejblralan

kekerasan. Betapa mulianya orang yang berbakti kepada kedua orang tua,

sebab Allah SWT telah meletakkan urutan rengabdiannya yang kedua, yaitu

urutan sefelah mengabdi kepadaNya, SeperII yang dilerangkan di muka bahwa

umat manusia di dalam mengarungi jenjang kehidupan adalah berlanjut dari

generasi ke generasi berikutnya. C)3eb karena jIu sudah sepantasnya bagi

generasi muda menghormati dan melanjutkan upaya yang telah dihasilkan

oleh generasi sebelumnya.

32 A. Mudjab Maha li, I)emblllCIL III A./o/77/ di X-lclla al-Cho:ali, {Yogyakarta: BPFE, 1984), 289.
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Maka sudah sewajar,nya kalau AJJah mewajibkan kepada rmat manusia

agar supaya berbakti dan menghormati orang tua dan janganlah sekali.kali

mendurhakai mereka, sebagaimana yang telah diturunkan dalam sebuah hadits

Nabi SAW yang berbunyi

(D}) Ji aID) pUt aJ 5 g3 iF 1 41 1 JW 1 38

/Jr/inyu: “ St’51181{In titIri tirnrltr-lirniiir memuliakan Allah adalah menghormati

(>rtl 118 1111151 inI )'dng lebih lua (suddJ3 berubah}” (HR Abu

1)uwud'J .-'3

Dan dijelaskan pula dalam surat an-Nisa’ ayat 36 yang berbunyi:

ja

(ri ”UI) tiL;! Jai993 k33 '1 if i# 93 dI bB 6

Artinya: “ Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya

dengan sesualuptin. Dan berbuat baiklah kepada dua orwlg ibu-

31

bapak.

Jelaslah sekarang, bahwa kita dalam nengarungj hidup dan kebjdupar

di tengah-tengah masyarakat ini haruslah saling honnat menghormati. Yang

tua \vBj jb mengbormal j yang muda, yale muda wajib herb8ktj kepa mereka

yang lebih tua, khususnya kedua orang tua. Demikianlah etika hubungan

kedua orang tua dengan anaknya.

33 Ibid. . 290

34 Hassan Ayyub, Erika Islam, ( Bandung: PT. Trige11da Kary4 ) 994).. 323
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2. Hubungan Suami dan Isteri

Al-Qur’an menerangkan bahwa suami dan isteri saling melengkapi dan

menguatkan, karena hal itu menunjukkan besarnya perhatian mereka terhadap

hak-hak dan urusan-urusannya Allah memerjntaIIkan kepada Jakj-]akj untuk

dapat melaksanakan kewajibannya terhadap isteri-isterinya, bak yang wajib

maupun yang sunnah. Di antaranya memberi nafkah kepada isterinya. Seperti

yang tertera dalam surat an-N jsa- ayat 34 yang berbunYi:

1

;4l3i 34 19/Iii Lb) vai eX 32hb 41 JL:$ h! ,Lg} el} b }f} JL+)1

(Y€ :$UJI)

Artinya: “ Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita» oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka aaki- laki) atas
sebahagian yang lain (wanita). dan karena mereka (kIki-laki) telah
nrchafkuhkun sebagian (tvri JlarJcl yyt.erekct.

Suami yang mulia adalah suami yang dapat mementari segala keperluan

isteri dan keluarganya dan tidak membiarkan mereka menalxhng harta

kekayaan milik kerabat alau !etangganya. Bukan jIU saja kewajiban suami

kepada isterinya. di antaranya memerintahkan berbuat ma’ruf mencegahnya

berbuat Yang mun93im, seperi j firman Allah dalam sural Thaha ayat 132 yang

berbunyi:

(\r 7 ; 4) ,@ 1pdD’cSIS} > 63J aGil.JS +:k ' 39:d\ abi 9)

X

Artinya: “ 1)an perintahkania il kepada ke]uarg,amu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu da laIn mengerjakannya KIH31i lidIa nleminia

re:eki kepadamu, Kamiluh yang memberi rezeki kepadamu. Dan
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



53

Pada ayat lain Allah berfIrman dalam surat at-TahHm ayat 6 yang

berbunyi:

(\ lf_1>% 33@13 ).81 Lb:A !36 #3 p=di tj \ jis bDt # V

.Artinya: '' Hai (>rang-orang yang beriman, peliharaiah dirimu dan

keltlargumtl dari CIri neraka Yang bahan bakarnYa adalah manusia

dan batu

Allah SWT memerintahkan kita supaya menjaga diri kita dan keluarga

dari segala iwrbualan Yang mengakibatkan kita masuk neraka. Hal itu dapat

dilakukan dengan cara melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi

sega3a Jarangannya sela mengajak keluarga 1 jIa semuanya untuk mengerjakan

hal-hal yang baik.')

3. HubaDgan Saudara dengan Saudara

Dalam kenyataannya, manusia diciptakan Allah sebagai makhluk sosial,

yang pmII membutuhkan hanluan orang Jaja_ w3lnk munenutri kebutuhan

tersebut dibutuhkan kenalan. saudara dan keluarga yang saling memberi

bantuan dalam menopang hidup dan kehidupannya

Kewajiban seseorang lerhad8p djrj send ki yang paling pokok adalah

memelihara diri sendiri dari segala penyakit baik la Ilir maupun batin. Seperti

firman Allah dalam surat al-Hujurat ayat 10:

(\ . :'’',+') 43bb Z; ’ AbiS :3; 2 'b;;$\ cJ2

35 Hassan AJyuh Etika .... 266 – 267

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



54

Artinya: “ Sesrmgguhrrya orang-orang mu'mi"1 uduluh bersaudara karena itu

damaikaraah CIn]rlru karirlv svr«Jnrv3y3u

Rasulu 11pb SAW sangat mengw3}wkm kepada unlatnya tmtuk menjalin

tali persaudaraan dengan sesama saudaranya dengan baik yaitu dengan cara

saling bersilatunahmi. Sebagaimana datam sebuah hadits ditegaskan:

(d.ii ,/ + j+\ obJ) 4;3 A b} :11 aL:13 J3J Lj 8 a:1 Di Q;i ye

Artinya: '' Barangsiapa yang ingin di Japangkcin riqkln)'a, dan muda umwnya

hendak ltdI mcndckc}lkcln !ruhnnblun xiItrI r3rrirhmi ” .

Dalam hd ini dilegaskan, bahwa sering bersjlatunalmIj menyebabkan

lapangnya rizki dan menambah UJnur, yang di antaranya mendekatkan tali

persaudaraan. Karena orang yang bersatdara yang sesama saudaranya

hendaklah dilakukan dengan tindakan dan pea>u dan yang baik dan terpuji

serta disenangi oleh diri sendiri .36

4. Hubungan Teman dengan Teman

Persahabalan 8d3lah ikal3n pasBndaraan amara diri kita dengan orang

lain. Menjalin rasa persahabatan sesama musI jm jIu adalah sunat> dan dapat

memperkuat kedudukan mereka dalam masyarakat.

36 A. Nfudhab Mahdi, Pembit klan Mflral di MaIa cl 1:GhanI i. 1 YogyakarTa: BPFE\ } 984} 303 –
306
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Nabi Muhammad SAW, telah membina persahabatan yang mendalam

antara kaum mub8jjrjn dengan Anshor selling 84 Terjal jn rasa setja kaw8n dan

integrasi yang mantap di kalangan mereka.

Banyak sekali manfaat dan keuntungan yang di{xrobleh rbd

persab3ba Im Yang akrab itu_ N3bj SAW menurut hatbts Abu Nu’aim dalam

“al-Hull iu 1l” bersabda:

o Ja aJJ

d 75’ CJ’B 1 P 3l:i’ '& d791 #

Artinya: '' 1)uci t>rang yang nrenb*,ika 1 1 ali per.'suudurc lun itu laksana dua belah

tangan, satu di (mt«ranya mencuci Yang lain” ?1

Adapun hubungan teman dengan teman di antaranva7 yaitu:

a. Hendaklah memberj salam, berjaba{ tangan dan beButur kata yang manis

apabila berjumpa dengan sahabat kita. Sahabat Nabi SAW menwut hadits

Thabrani :

3 J 2J

-4' ,--- / W * tj# ;t ow' +18 &!

ArtinYa: '' Apabila dua orang nmsiirn berjabatau tangan, tidak terpisah

kedtnl telapak !clngun mereka, bing.&<1 dosa mereka berdua

diampiuni Allah’' _

b. Hendaklah terjalin kasih sayang di antara mereka. Sabda Nabi SAW:

AdS 1, .p'i 6 4+S A u; F’bi :/31 ]

37 H. A' Fuad Said. Hakekat 'l-artkcu N«qsabculdiyah. (Jakarta: Pustaka d-Huma> 1994)3 125.
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Artin\,a:“ Tiada (sempurna> imun seseorang. hingga ia mengasihi

saudaranYa sebagaimana ia mengasihi dirinya sendiri ”.

c. Hendaklah bersikap rendah hati kepada teman, sebagaimana 6Iman Allah

dalam surat al-Hijr ayat 88 yang berbunyi :

( AA :/ J 1):eW 21;& W s3

.4rti IIya: " Dull berenduh dirilalr kamu terhadap orang«)rang yang

beri mcm.

d. Hendaklah berusaha mencari kerelaan mereka dan menurung mereka

bail 5a]jng loiong menolong da3am mengerjakan kebajikan dan taqwa

serta mencintai Allah. Firman Allah dalam surat al-Ma’jdah ayat 2:

(v :iBU 1) &13Us) 891 66 \;iG 13 uji:36 91 ub \;i«j

Artinya : '' Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan lak\vu, dan jangan loiong-menolong dalam

berbuat dosa clan pelanggaran.

e. A4enasebaljnya dengan lemah ]embul apabjl8 a.Ida melihat kesalah8nny&

f. Menerima kemaafannya apabila teman itu mei rinIa nuaf walaupun teman

tersebut berbuat salah.38

38 Ibid . 126 – 129
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5. Hubungan Antara Dengan Bawahan atau Kepalt. Negara dengan Rakyat

Tugas seorang pemimpin tidaklah ringan. Tanggung jawab yang ia pM

.senantiasa benmfaskan amanat, Baik amanat dari masyarakat atau negara

bahkan agama. Menurut Islam, semua pemimpin akan dImintai

pulnnggm3g{a\vabannya_ Pemimpin keluarga beHanggrmg jawab atas

kebahagiaan, kesejahteraan kehwgany& pemjmpjn negara atau bangsa akan

dimintai pertanggungjawabannya oleh masyarakat.

Mengingat besar tanggung jawab seorang pemimpin, maka ia harus

mempunyai kepHbadian sikap dan karakter yang sesuai dengan

kepemimpinannya. Dia juga harus memegang legljb kedj$jp]jntn» berwibawa>

sabar dan tau’akkal dalam menghadapi permasalahan, mau menerIma kritik

dari 1 rasyarakat, benanggun Jau’ab dan etika atau akhlaknya baik.

Seba®mma firman Ail3h dalam surM AII Imran aym 159 yang berbunvj:

83 L& B U 3; 34 \;A 913\ &LI ai LK 9} }{J. i:3 jbl :l11X 1 G3

bF#3* t?; a’ 32 b’ uk ,# L"> ’ig ; Si g ;iba3 ;1 ;ii:l3
( \ aq :Dt# JT)

Arlinya: “ Maka disebabkan rahma 1 dari Allah_ lah kamu berlaku !enulh_

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersi}alp laras lagi
berhati kasar. f entrI lah mereka menjauhkan diri &lri
sekettlingmu. Karena ilu yna'a{kaniah mereka, nlohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermus?au:aratla Ir dengan mereka
dalam urusan ilu. Kemudian apabila kamu lelah membraafkIn1
iekad, maka berta»'akka llah kepada Allah. Sesw!«uhny(.B Allah
menyukai orang-orang yang ber ’awak+taI kepada-Nya.39

19 A. Mustofa, Akhlak TascnvIIy, (Bandung: CV. Pusaka Setia> 1997)1 195 _ 196.
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D. Konsep Etika dalam Islam

Dalam beretika, Islam merujuk kepada pribadi Nabi Muhammad SAW

se Jagai penyampai risalan-Nya. Nabi sendiri ketika diutus sebapi rasul. misi

awal adalah sebagai penyampai akhlak manusia.

Oieh karena jIIL dHam hai ini akan dikemukakan beberapa konsep yang

berkaitan dengan etjka praktis, seperI j bagaimana seorang muslim kedka

bcN ubungan dengan sesama manusia, dengan orang tua dan kQluarganya dan

bagaimana pula upaya-upaya pembentukan pribadi agar memiliki perilaku yang

mulia

1. Hubungan dengan Sesama Manusia

Manusia mempunyai naluri {j 77s/ind) ingin bermasyarakat. Keizginan

ini ada pada tiap-tiap seorang manusia, tidak terkecuali satu dari yang lain.

Kdngjnm ini adalah sjfal semula yang ada pada diri manrls ia bukan hasil

daripada didikan, ajaran atau latihan. 40

Memandang hal demikian, maka jelaslah dalam kondisi apapu\ kita

harus senantiasa berpegang kepada dua hal pokok, yaitu ingat kepada Alldr

SWT dan menjalin hubungan baik dengan manusia. Seperd ayal yang

berbicara tentang hubungan seorang muslim dengan lainnya yang terdapat

dalam surat al-Huj urat ayat 10 yang berbunyi:

(\ ' :oWl> ;%; :; ’ N'b 33; 1 bP+1\ dI

Ia Muchtar LIntang, Kuliah Jslclnr lelllclng Etika da?? Keadi la. ' Sc1.s}611. (Jakarta: Bulan 3intu?gl
1976). 8
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Artinya: Sesungguhnya mung-orang mu?rin adalah bersaudara karena itu

damaikantah antara kedua saudaramtf 1

Semua hal tersebut tiada lain adalah twaur an-hmtwwr Nam kepada

seluruh manusia agar terwujud kebjdupan daxlai, a rlan dan sejahtera dj antara

mereka sendiri, meskipun meTeka diciptakar dalam kondisi yang berlainan

ras, agama dan suku bangsa.

2a Hubungan dengan Orang Tua dan Keluarganya

Berbicara konsep Islam mengenai hubungan seorang muslim da3gan

orang tuA Islam mengajarkan supaya anak mematubi kedua orang tuanya

begitu juga keluarganya, apapun yang diperintahkan oleh kedua orang tua,

kita harus mematuhinya s Jama perintah tidak bertentangan den@n ajaran

Islam.42 Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat 23 yang

berbunyi:

’;\ abi ;dI Slb 8: 61 CC}} 8l3\Jb 68 92 \;46 bi 233 Glbb

.6? S$ 14 >3 GB Sj Di Qi Jk Bak
Artinya:- “ Dan Tuhanmu 1e lah memerjyaahka31 supaya kamu jangan

menyembah seiain Dia dan hendaklah kama berbuat baik pada
ibu bapakkmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di
unlara keduanya alay kedua-duanya sampai berwnw lanjut
dalam pemeliharaaumu, maka sekali-kali janganlah kamu
meng.{llcIkan kepada keduanya perka luan "a}I" dan janganlah

41 Ib}d. . 846

42 H. Kahar Mansyur, .\'lcnlbilwl b,11)rctI dc»1 .4 khlak. (Jakarta: PT. R lne),-a apI& 1994>, 163
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kumu membentuk mereka dan ucupktmluh kepada nereka
43

perkataan yang mulia.

S ;mentara dalam kaitannya dengan keluarga-. al- Cbr’an meneWkan

dalam surat at-Tahrim ayat 6:

kb @ :3&Jt) :/81 Gb }3 136 @) 4i s) \ ;5, b:jl lgU

(1 =e-?dib ;;; 6 1>#b ;6>i 6 a’ DA 1 3lb b:@

Artinya: “Hai orang-orang yang berimc n, pelihara lah dirimu dan
keluarga 7nu dari api nervJ{v yang bahan bakarnya adalah
nrtnlrlsicl tItIn buIlt: pcnjttganvu mul,iikut-malaikat ya/28 kasar,
yang keras. yang tlduk menciurhukai Aliuh terhadap apa yang
diperlntclhkan-Nya kcpttdcl mereka titIn selcdu mengerjakan apa
Yang diperintahkan.

Dari ayat di atas dapatlah dipahami bahwa sebagai muslim, kita

diTxdntahkan untuk menjaga diri dan keluarga kita dari segala perbuatan yang

melanggar hal-hal yang telah ditentukan Ayah. Keluarga adalah targgung

jawab kita dalam segala urusan. baik dunia maupun akhirat.44

3. Pembinaan Tingkah Laku, Sikap dan Kepribadian

Dengan demikian, hal pertama yang harus dilakukan seseorang untuk

mendapatkan atau membina perilakunya adalah dengan membina jiwanya>

karena jiwa itulah yang kelak mempengaruhi akhlaqnya_ Sehingga dapat

diharapkan akhlak yang baik, yang dapa! mengacu kepada batjn manusia (ash-

shurat ca-bat hinali), dan merujuk kepada jiwa yang baik. Sementara akhlak

11 Ibid.. 427

# Ibid. . 951
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yang baik (husn cII-khuluq / W =n) terdiri dari 4 (empat) kebajikan utama

yakni, kebijaksanaan, keberanian, berlapang dada dan keadilan.4)

Meskipun telah ditegaskan dalam surat at-Tin ayat 4 taRang

kesempurnaan manusia dalam bentuk kejadiannya: dJ8 31 Ini vi aLaN\ LiJ =a

6&sungguhnya Kami telah menciplakar! marnisia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya) . Namun bukanlah sekali-kali pernyataan akan sudah sempurnanya

manusia jar Ayal ini sekedar menunjukkan kelebihan manusia dari makhluk-

makhluk lain, termasuk juga malaikat. Secara imp!'sit pada ayat ini dik&ldung

suatu Wguhan bahwa manusia mempwryai aIa,-alat pelengkap, di main

dengannya ia bisa mencapai kesempurnaannya Sementma untuk menca@

Ku semua, maka diWrlukan pendidikan untuk mencetak “kepribadian

muslim”, yaknj kepribadian yang seiurM3 ,upekny8 menunjukkan pengRbdjan

kepada Tuhan, penyerahan diri kepadaNya.46

Dari paparan di atas, da@lah ditarik keU lupa lan semenara tnhwa yang

dimaksud dengan pembjn,un ljngAah laku, si<ap dan keprIbad en adalah tidak

laln pembinaan seorang muslim untuk senantiasa dekat dengan ttMnlnya>

karena djharapkan akan labil sebuah HkBP yang hanya belteRdensi kepada

Tuhan. Seluruh sikap dan keprIbadiannya lmIya lah di{»runhlkkan bagi

dlWFolehnYa keNtgaan Allah, sehingga pada tatanan terakhir dapat diperoleh

situasi yang diistilahkan oleh al-Ghozali dengan sebutan ''a!_<2urb ” {dekat).47

45 Ibid.. 1070

= Mudlor Ahmad. IJika dalam }s}cun. (Surabaya: A 1_Ikhlas)9 143

PadaT. 1991 2:PILi Y@al ]'eDI tNi o1 -( ; 11 v=(1)}: })eIIde JualaLI) Mel(IIi) 1(@’ (YogaM
Pustaka

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV

ANALISA

AJARAN ETIKA DALAM KHONGHUCtI DAN ISLAM

Dalam konsepsi Khonghucu dan Islam tentang etika, tidak akan lepas

membahas tentang perbuatan manusia itu yang dinilai baik atau dinilai buruk, juga

membahas tentang petunjuk yang berkenaan dengan hubungannya antara manusia

dengan tuhannya, serta membahas tentang petunjuk-petunjuk bagaimana seharusnya

manusia itu berhubungan dengan sesamanya.

Manusia adalah makhluk tuhan yang sangat istimewa, bahkan tatinggi

dngk,rl3rmya apabila dibandingkan dengan makhluk-makhluk Tuhan yang lain.

Seperti yang tertera di dalam Surat at-Tin ayat 41

ep CL;i ? DCJyt Gla 33
Artinya: “ Sesungguhnya Kami telah menciptakan ma, lusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya’

Baik Khonghucu maupun Islam mempunya latar belakang dan pendidikan

yang berbeda dalam memahami kebenaran-kebenaran atau ajaran-ajaran yang

terdapat di dalam kitab suci mereka masing-masing. Kitab suci al«Qur’an dan kitab

suci Si TSI yang mengajarkan tentang etika,

62
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Apa yang diajarkan oleh Khonghucu melalui kitab SUSI dan Islam melalii al-

Qur-an dan al-hadits, terkadang ada yang sama dan ada pula yang berbeda mengenai

masalah etika yang membahas tentang tingkah laku marius a.

Persamaan dan perbedaan itu tidak saja terdapat padt. kedua agama tersebut.

Meskipun secara yuridis Khonghucu belum diakui sebagai agama formal di Indonesia

akan tetapi ketika melihat definisi agama, maka Khonghucu bisa disebut sebagai

agama, karena Khonghucu memiliki kitab suci, nabi, kepercayaan akan satu tuhan

dan tata agama dan tata ibadah bagi pengikutnya. Seperti pendapat para tokoh agama

di bawah ini:

1. Dr. Theo Sumartana dan Drs. Djohan Effendi mengatakan bahwa Khonghucu

tidak ubahnya seperti agama lain di Indonesia karena Khonghucu mempunyai

unsur ibadah atau ritual, mengajarkan moral atau etika dan ada dukungan darI

umat yang menganut ajaran dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari. A,/knurut

Sumanana, jika ada orang yang mengatakan bahwa Khonghucu bukan age_rna) ia

dapat dikatakan sebagai orang yang tidak memahami agama tersebut.

2. H.M. Nahun Nahrawi berbeda pendapat dengan Djohan Effendi. Menurut

Nahrawl> Khonght-cu tidak dapat dikatakan agama, ia lebih tepat dikatakan millah

artinya bukan agama atau kepercayaan.

Pendapat tersebut dibantah oleh Abdurrahman Wahid (Gus Dur)9 menurutnya

11111 lah bukan kepercaYaan tapi agama- SeperTI di Turki, Iran maupun negara Islam

lainnYa menyebut agama dengan kata milla 11. Menurutnya di dalam al-Qur an ada

ayat yang menyebut millatul Ibrahim yaitu agama Ibrahim.
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3. Nurcholis Madjid (Cak Nur) sependapat dengan Abdul Hamid Hakim tiama’

besar (Padang) menyatakan bahwa Khonghucu adrlah agama. Menurut Cak Nur,

Khonghucu harus diakui sebagai salah satu ajaran agama. Dalam hal ini Cak Nur

membantah anggapan Indonesia hanya membatasi lima agama saja, pembatasn

hanya lima agama .tu tidak memiliki keputusan formal.

Dr. H. Tarmizi Taher (Mantan Menteri Agama), mengatakan bahwa Khonghucu

bukanlah agama tapi filsafat hidup.

Dr. Osman Bakar (Dosen Universitas Malaya Malaysia) dan Hamka (alm.),

mengatakan bahwa Khonghucu sebagai nabi, maka dapatlah dikatakan bahwa

ajaran-ajarannya bisa dianggap sebagai agama. Sedangkan Hustoz Smith dalam

bukunya The Religion ca' Men, mengatakan bahwa jika a3ama diartikan secara

luas, sebagai suatu cara hidup yang dirangkai sekitar perhatian te«rkhir manusia3

jelas sekali ajaran Khonghucu memenuhi syarat sebagai agama. Apabila agama

diartikan secara lebih sempit, yaitu sebagai perhatian untuk meluruskw1 n-_anr6ia

dengan landasan eksistensinya yang melampaui kemanusiaan ajaran Khonghucu

pun dapat dikatakan sebagai agama.

Amlen Rais> Ketua MPR RI dan Ketua Umum PAN merasa tidak keberatan, jika

Khonghuc;u dianggap sebagai agama resmi di Indonesia. Karena mentuutnya

dalam Islam semua agama harus saling mengholnati dan memberi toleraIui yang

tuB# pada pemeluk agama lain. Amien juga menekankan kepada pennrintdr

agar memberikan pembinaan dan perlindungan te, hadap agama Khotghuc.up

sebab menurutnya agama ini memiliki penganut yang tid.Ik sedikit.

4

5

6
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7.

8

9

Hartoko, salah s 60rang umat Katholik (Yogyakartt.), menyatakan tmhwa

Khonghucu tidak perlu diakui sebagai agama dan pemerintah juga tidak perlu

memberikan pembinaan terhadap agama ini. Namun, ia tetap memberikan

kebebasan kepada umat Khonghucu untuk melakukan ibadah.

Darmasurya Bhumi Prabha Gondomahan (Rohaniawan umat Budha), menyatakan

bahwa Khonghucu tidak layak dianggap sebagai agama dan ia lebih tepat

dikatakan sebagai falsafah hidup. Ia ]uga menambahkan bahwa di neger Cina

sendiri Khonghucu tidak dianggap sebagai agama melainkan falsafah.

Leo Suryadinata dalam bukunya 77ze C’uI ture cg' 1 he ('.hinese Minority in

/ndc)rlesiu, menurutnya Khonghucu asalnya bukanlah agama, karena agama

haruslah berkaitan dengan 3 masalah: pertama. kehidupan setelah kematian

(dewa, roh dan jiwa). Kedua, do’a atau komunikasi antara yang hidup dan yang

mau. Ketiga, sarana untuk mempertahankan hubungan itu sepenuhnya> meskipun

seseorang telah wafat. Sekalipun Khonghucu tidak memperhatikan ketiga hal

tersebut, ia tetap percaya pada roh dan -l'}lian (Tuhan). Walaupun Khognhu<'u

pada roh dan tuhan, namun Leo Suryadinata tetap menganggap Khonghul,.u

(ajaran-ajaran Khonghucu) bukan agama, karena menurutnya ajaran KhogrMucu

lebih bersifat kemasyarakatan dan politik> daripada keagamaan.

Abdurrahman Walid (Gus Dur) mengatakan bahwa penolakan pemerintah unta

ndak meYakini Khonghucu sebagai suatu agama adalah anti historis. Menurutnya

komunitas Cina 500 tahun Yang lalu beragama Islam, lalu putus kontak, sehingga

akhifnYa orang Cila Yang muslim di Asia Tenggara terisolasi dan diserap nenjadi

10
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masyarakat pribumi> sehingga hilang kecinaannya. Baru dua abad bedbrtnYa

orang Cina didatangkan oleh Belanda. Merek& dipekerjakan oleh Belanda di

perkebtman dan pertambangan di Bangka, pertanian di Kalbar, Wdagang dI Jawa.

Orang Cina yang datang pada gelombang kedua inilah menurut Gus Dur bnyak

menganut agama Khonghucu dan Budha.

Sehingga ajaran etika dalam Khonghucu memiliki posisi sentral di dalam

agamanya meskipun mereka menganggap Khonghucu itu agama atau bukan.

A. Persamaannya

Dalam masalah pengertian etika misalnya, antara Khonghucu di satl pihak

dan Islam di pihak lain terdapat persamaan, btrwa yang dimaksud dengan etika

adalah ilmu tentang kesusilaan atau tata susila yang menentukan bagaimana

patutnya manusia hidup dalam masyarakat yang merupakan adat kebiasaan dari

suatu perbuatan yang timbul dari dorongan jiwa, dikerjakan dengan berulang

secara sadar, baik perbuatan itu baik maupun pe-buatan itu buruk.

Menurut Khonghucu etika atau moral itu berlandaskan pada jalan suci

Tuhan (Thien Tao), sehingga harus didasari iman kepada' TItian atau ibadah

kepada agama. Karena manusia diciptakan oleh TItian tidak terpisahkan oleh alam
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seJnesta) maka dari itu dalam mengikuti hukum alam, manusia harus mengikuti

etika yang tercermin dalam tata cara dan kebiasaan yang dHurunkan oleh leluhur.

Yakni menjalankan Yj (pedkeadilan) dan sen (perikemanusiaan atau cinta kasih).

(Jlcil karena itu, dalam pembinaan diri sebagai dasar utama melalui bimbingan

kul!!!tl* T}1 i' I" 11 JnJJrlb iiI ilir 1115 rlrcrrlbanga31 pribadi atau n3emt)ina diri, menempuh

jalan suci Qdao) untuk menggenapi watak sejatinya dengan sepenuh iman

menegakkan firman Tuhan

Begitu juga dengan Islam etika atau moral berdasark'1 2 daN al-Qur’an dan

P 1-:-jUdIiS yang IIIrlll1'111 lyn j f©daiJ3a-a. berperilaku baik yang dilxl8kapkan dalam

hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesamanya yang

mempunyai solidaritas yang tinggi. kemanusiaan yang tinggj dengan

memperhatikan manusia di sekelilingnya. Karena manusia djcjptakan oleh Allah

SR"F untuk beriman ChIn bertaqwa kepadanya.

Baik Khonghucu maupun Islam, secara etika/susila perbuatan itu ada yang

balk dan ada Yang buruk, dan semua perbuatan itu perlu sekali bagi kehdupan

seseorang terutama dalam pergaulan sehari-hari. Karena manIIS a hidup tBrIu

untuk berhubungan alltaru yullg sulu deng811 yUJlg lair 11l-yi,

Sebagaimana dalam ajaran Khonghucu yang m 'nekankan cua ausF»k yaitu

Hsio yakni hubungan dalam masalah kehidupan manusii- \vi baik hubungan orang

tUa dengan anak, salidara dengan saudara atau 4pm! suami dengan isteri sedangkan

ShrI yakni masalah timbai balik antara pillaR atasan dan 1,a waIIan adib 1-n iia Ia jenis

hubungan sosial,
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Dalam hal ini, hubungan orang lua dalam Klon=hucu sanWt di}xrhatikan,

karena orang tua adalah orang yang paling dekat dergan kita dalam kehidupan

tiap manusia yang menyangkut kita wajib mengabdi, menghOTmati dan

mencintainya. Hubungan saudara dengan saudaral>un sangat ditekankan daJam

elikn Khan®ucr! sebagaimana dalam moral Krmfusiani. Kedua masalah ini

dijadikan dasar dan landasan pembinaan diri dalam kehidupan sehari-hari, maka

seseorang harus dapat menempatkan fungsi sosialnya dengan baik, baik dengan

orang tua maupun dengan saudara yang dapat menjalin keharmonisan di dalam

keiumBanya. Began juga dalam hubungan dengan suami isteri, harus juga

didasarkan pada sifat-sifat yang baik dan terpuji. Seorang isteri haruslah

menghormati suaminya, seperti kata Mencius: “Menurut (mengikuti) adalah sifat-

sifat yang benar, jIu]ah jalan sud bagi seorang wanita”.

13eBit1' Juga da3* in ajaran lsia3rl hnbuWan orang 1118 dengan anak sangat

diperhatikan karena sosok orang tua adalah yang mendidik cbn membesarkan

kita, maka dari itu kita wajib mengbonnatinya3 mentaadnya (hnjangarlah sekali_

kali kita mendwhakai mereka. Karena Allah SWT melarang semua itu. Hubun94n

sn tu::nla da'ga!-' saIIda lap-IIn daiarn ajaran is lam hampir ada kEsamaan (Ham

Khonghucu, hal ini sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW supaya neIljalin

hubungan Wrsaudaraan dengan baik, baik terhadap keluarga) masyarakat ataupun

saudara yang lain. Dalam hubungan suami isteripull Islam menganjwkan juga

5uWyu saIIng aJEjU @ IIi dan rnengu8aan mInTa yang satu dellpm yang hjnnya

yakni Allah memerintahkan seorang suami harus melaksanakan kewaji,nanya
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teThadap Isterinya dengan cara memberikan nafkah, peTlindrmgan dan lain

sebagainya.

Dalam hal ini, Islam mengajarkan sebagaimana yang dicontohkan dalam

akhlak dan sifat-sifat hidup Rasulullah, sebagai makhluk sosial dalam hidup

bermasyaTakat, berbangsa dan bernegaIa.

Hubungan manusia dengan manusia yang lain terdapat p4da ajaran tentang

cinta kasih, suka cita, damai sejahtera, kesabaran. kemurahan9 kebaikan)

kesetiaan, kelemahlembutan dan pengendalian d ri

Ajaran Khonghucu rnenlber ikan kebettasal pada umatnya untuk membuat

noiTna hldup bemras}’arak ia dengan ketentuan tidak bertentangan dengan

keyakinan di dalam Khonghucu.

Sebagaimana dalam ajaran Khonghucu) Islam juga mengajarkan demikial.

Hubungan sesama manusia baik sec tua indiv-iduai, maupun bermasyarakat

mencontoh akhlak Rasulullah SAW. Pelaksanaan hubungan itu harus mempunyai

!nIm lbadah9 Yaitu untuk menari ridlo Allah. seperti 1IUbungan Olang au dengan

anak, saudara dengan saudara, suami dengan isteri atau dengan masyarakat luas.

Islam mena =ikan kebebasan pada umumnya dali m hai wusul keduniaan,

untuk membuat norma urusan-urusan keduniaan selagi tidak bertenlangan dengu1

aqidah islamiyah

Demlkian juga dalam Khonghucu dm Islam tentang konsep etika

ditentukan batasan antara wrbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela» tenang

pelkataan dan perbuatan manusia lahir dan batin dan menyatakan tujuan yang
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harus dauju oleh manusia dalam peTbuatan mereka dan menuhjukkan jalan untuk

melakukan apa yang diperbuat. Dapat dikatakar bahwa antara Khonghuar dan

Is lqm banyak memiliki persamaan dalam konsep tentang tata hubungan

penganutnya dalam keseharian.

B. Perbedaannya

Perbuatan yang nampak dalam konsep etiKa, antara kedua agama tersebut

terdapat dalam masalah ukuran atau standar yang dijadikan purdurgan Bntuk

menilai suatu perbuatan itu yang dianggap baik atau buruk.

Pennasalahan Khognhucu agama atau bukan, dapat dikabkan bahwa

sebagian besar mereka menganggap bahwa Khorghucu merulnkan aganu) karena

Khonghucu memiliki umat, memiliki tata cara ibadah, memiliki kitab suci wbagai

Ndc)man hidup mereka, memiliki ajaran moral dan etika serta diyakini wbagai

agama oleh lnngikutnya,

Berdasarkan kitab sucinya9 SUSI, KFongjlucu hanya memfokrnkan

wrhahannya ke®da etika atau moral dalam keh durnn manusia dan etika kepada

'fltian (Tuhan Yang Maha Esa) dari pada agamanya.

Bagi Khonghucu ajaran filsafat etika merupakan bnch5an bidl@ an

hndakan bad umat manusia. Karena itu Khonghucu dihormati sebagai gluu dan

filsuf Cina Yang mempunyai pengaruh besar di kalangan orang-oralg Cina hingga

sekaTang. Karena bagi Khonghucu ajaran etika merupakan landasan hidup bagj
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manusia yang universal, yakni suatu pedoman tingkah laku bagi uniK manusia

Yang bersifat umum.

Sedangkan dalam Islam, etika tidak terpisahkan oleh agama sebab salah

satu tujuan pokok ajaran agama itu adalah paneliharaan terhadap agama itu

sendiri yaitu menunlui pejl j JIg ItnidJI pejllalrajr'jaJ’J 11111111 irr llaciap ajaran agaraaByn:.

serta membentengi diri dari setiap usaha pencemaran atau pergaruh

kemurniannya. Oleh sebab itu marius ja membutuhkan pedonlan yang pasti

sebagai penuntun hidupnya dan pedoman itu adalah agama. Dengan der3ikian9

hanya orang yang kokoh dalam rneJnegangj prjnqp agamanya saja yang bisa

bertahan, dan tidak akan te_pengaruh oleh arus kemerosotan moral yang tertahan2

dan tidak akan terpengaruh oleh arus kemerosotan moral yang terjadi dalam

masyarakat, serta dapat memp,enahankan ketenangan jin,anya.

Dasar etika dalam KLon#1-ucl J bukan sekedaT ajIrT?, n 1 eMang peImrjanr saja,

Namun lebih dari itu, etika sebagai birnbingan karunia -l'hian bagi umat manusia

dalam menempuh jalan suci untuk menggenapi watak sejatinya sehinggp

mencapai puncak baik ( C ’1 StaIn). Oleh karena itu) sebagai makhluk rohani dan

Jasmanr agar selalu berada dai[ml jalan suci mMa djperjukan panduan &m

bimbingan Yang disebut agama, yang diturunkan ’Fhian melalui para nabi-Nya.

Maka dari itu. ctika atau InI>raI dalam Khonghucu yang meliputi segala

aspk kehidupan tidak boleh lepas darI 1)uoB yakni keimanan dan kelaqwaan

kepada 'Fhiurl Tuhan yang Maha Esa
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Begjtu juga Islam dasaT etikanya berdasarkan al-Qur’an dan C-hadits, Yang

mengatur pola kehidupan, kemauan dan kehendak manusia Yang mencontoh sun

tauladan Rasulullah SAW sehingga mengarahkan manusia kepada misI-misi

martabat yang sesuai dengan eksistensinya.

Pokok-pokok ajaran }arcJnghUCU berswnber dari ajaran klasik Yang

diturunkan oleh T Irian yang menjabarkan lima asas kesusilaan yaitu Sen (adi!), 7

(asih) 9 /1 (ramah), chi}1 (bijaksana) dan Hs-In (jujur). Tidak hanya itu saja, ajaran

etika Khonghucu juga mengenaI apa yang d&but den'3ur Sam Kang (tiga

IUlb-Iwan tata krama), F~:gui 1111 (1 jIna kesoparHn dalam masyarakat), pa ae

(delapan sifat mulia), Wu Chang (lima sifat mulia) dan Chun Tzu (manusia

budiman).

Sedangkan di dalam Islam pokok ajaranr)'a di bidang kepercayaan yang

disebul aqidah ymrg njelipul j person jan kejmawr yaitu hal-hal yang harus

dipercayai atau diyakini oleh seorang manusia mulia dan melaksanakan

kewajiban (amanah) sebagai penguasa di bumi dengan memberdayakan alam di

sekitarnya.

Konsep etika dalam Khonghucu dan Lqlam apabiia dj lihaI dari ajaTm

etikanya ada hubungan harmonis antara manusia c'3ngan manusia, hubungan

manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan alam dan hubungan orang tua

dan keluarganya.
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BAB V

PEN{JTUP

KESIMPULAN DAN SAn\N

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya tenTang ajaran etjka rnenwut

Khonghucu dan isiamD rnaka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai bedkr+:

1. Konsep etika dalam Khonghucu sangat ciutanrakan karena menyangkut

kehidupan manusia Etika yang baik itu dapat dIambil dari ajaran yang ia

sampaikan kepada muridnya, yang berdasarkan kepada wahyu yang disebut

deng:iTI \valak sejuli. Sebab pada ’rid%xD’a Khorlgtlucu buhadapan dengan

masyarakat yang sedang mengalami kekacauan dan merosotnya moral

mant6ja yang sudah melampaui batas. Apabila dilihat dari ajaran-ajarannya,

Khonghucu sangat menekankan pentingnya nilai-nilai etika baik hubungan

rnanusia dengan rnanusia, uranusIa dengan Tl-Iban) uang tua dengan anaK

saudara dengan saudara sehingga terjalin hubungan yang harnroris. Jika

semua orang memiliki moral yang baiK tjdak kita temukan haI-hd yang

melenceng dengan ketenTuan-ketentuan sebenarnya

2. Konsep etika daianl islamI bersurrlber dari 8_,alan Ai lah SWT waRu 8l3}111’an

dan ajlran Rasulullah SAW yaitu al-l-ladits. Etika dalam Islam merujuk

kepada pribadi Nabi Muhammad SAW sebagai penyarnpaj risa Idr)gya. Nabi

sendiri ketUa di IRus sebagai Rasul) misi utamanya adalah sebagai penvampai

73
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akhlak manusia. Karena beliau memiliki kepribadian yang luhur, berbudi

pekerti yang agung dan mempunyai sud tauladan yang baik. K arena

sebelum terutusnya Nabi Muhammad kemaksiatan merajalela di mana-mana

mulai dari perjudian, mabuk-mabukan, pelacuran dan masih banyak bentuk

kemaksiatan yang lain. Sehingga Muhammad mulai mengubah kebejatan

moral tersebut tahap demi tahap sehingga sampai kepada akhlak yang mulia di

sisi Allah SWT baik hubungannya manusia dengan manusia, orang tua dengan

anak, manusia dengan Tuhan dan saudara dngan saudara.

3. a. Persamaannya

1 ) Etika atau moral Khonghucu dan Islam sama-sama menjelaskan

perbuatan itu baik atau buruk dalam kehidupan bermasyarakat yang

mana perbuatan itu dinilai baik atau buruk baik hubungan nanusia

dengan manusia, saudara dengan saudara dan manusia dengan

Tuhannya.

2) Etika dalam Khonghucu berlandaskan jalan suci Tuhan dan mengikuti

petunjuk dari Kitab Suci SUSI sedangkan dalam Islam mengikuti

petunjuk daTi Allah SWT melalu al-Qur’an dan al-Hadits yang

mempunyai pedoman berperilaku baik juga mencontoh suri aulaan

yang ada pada diri Rasulullah.
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b. Perbedaannya

Dalam Khonghucu, etika sangat diutamakan karena menyangkut

kehidupan manusia sehari-hari dari pada agamanya. Bagi Khonghucu

ajaran etika merupakan landasan hidup dan tindakan bad umat nlanusla

baIk hubungannYa dengan rna 1,ynakal luas dan hutnngan dalam

keluarganya

Sedangkan dalam Islam mencontoh tingkah laku Rmulul.lah SAW demi

tercapainya pribadi manusia yang baik di kalangan masyarakat, keluarga,

dan agam% sehingga lercapai IntI hidup yang sebenarnya dalam

mengerjakan kebaikan dan menjauhi segala kelakuan yang buruk dan

tercela menurut agamanya.

B. Saran-saran

Berdasarkan pembahasan-»embahasan tersebut di atas, maka saransaran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya manusja lebjh mend /Jami len1 img ajr Tan etjka dalam agamanya

masing-masing agar tujuan hidupnya bisa bahagia

2. Pendidikan dan peranan jiwa keagamaan harus lebih ditingkatkan, sebab

agama merupakan unsur mutlak dalam kehidupan beragama yang hiaup dalam

negara kesatuan Republ jk Indctne.s.ia yang sed8n8 menrbangun rnanusja

seutuhnya.
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3. Penanggphngan lertudap lerjad jaya anis dekadensj mora] adalah menjadi

tugas dan tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat beragama khususnya

.dalam Khonghucu dan lslam

C. Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur alhamdulillah, penulis hatwk3n ke

hadirat Allah SWF atas rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, sehingga t»nulis

menyelesaikan skripsi jnj dengan baik lanpa adanya halangan dan haInhabn yang

cukup berarti dan semua itu atas petunjuk dari-Nya.

Shalawat serta dalam tetap tenurahkan kepada junjungan kHa Nabi Besar

Muhammad SAW serta pada keluarga dari umatnya. Dengu1 taufiq dan

h jdayahNya sena inayah-Nya dari Allah SWT, kamj ckrp,’l1 menyusun SkJi}l9 jnj,

meskipun masih banyak kekurangannYa,

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk memperbaiki kesalahan

yang ada, namun penulis menyadari sepenuhnya bahwa sebatas inilah

kemampuan kam j, naiar dan daya pjkjl yang kann peJO Ich Oleh karenanya krjljk

dan saran yang isinya himbauan positif dan konstruktif demi kesempurnaar yang

telah ada ini

Banyak faktor yang menyebabkan ketidaksempurnaannya penulisan skripsi

jnj seJbngga bdak mungkin kami sebulkan sulu 3usalu, akan tetapi penulis yakin

dari kesalahan dan kekurangan tersebut akan menggugah semangat adk-adik

untuk menggali dengan berbagai sumber dan tema yang berbeda.
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AktriTnya, hanya Allah juaiah penulis mengharapkan keridhaat dan

penyerahan diri sepenuhnya untuk kembali kepada kebesaran, kekuasaan dan

keesaan-Nya, sehingga penulis menjadi seorang yang bermanfaat bagi penulis

sendiri khususnya dan bagi para pembaca umumnya. Amied..., Amiin... amiiin

ya Rot)baI 'Aalamin.
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